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ABSTRAK

PENERAPAN SISTEM AKUNTANSI PERTANGGUNGJAWABAN
UNTUKPENGENDALIAN BIAYA
Studi Kasus Pada Pesusahaan Telistil Knsmmatex
YOGYAKARTA

YULIANA DOMINGGA INA
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA
2000

Tujuan penelitian m adalah untuk mengetahui, apakah Sistem Akuntansi
Pertanggungjawaban dapat diterapkan pada perusahaan Tekstil Kusumatex, dengan
meninjau lima syarat yaitu (1) Struktur organisasi yang menetapkan secara tegas wewenang
dan tanggung jawab setiap tingkatan manajemen, (2) Anggaran biaya disusun untuk setiap
tingkatan manajemen, (3) Penggolongan biaya menjadi biaya terkendali dan biaya tidak
terkendali oleh tingkatan manajemen tertentu dalam organisasi, (4) Sistem Akuntansi biaya
yang disesuaikan dengan struktur organisasi, (5) Sistem pelaporan biaya kepada manajer
yang bertanggungjawab. . B .

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus dan studi pustaka. Penelitian
dilakukan pada bulan September sampai November 1999, Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan metode Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi. Sedangkan
tekmik analisa data menggunakan analisa kualitatif yaitu dengan membandingkan kelima
syarat Sistem Akuntansi Pertanggumgjawaban menurut teori dengan pelaksanaannya pada
perusahaan Tekstil Kusumatex, kemudian menartk kesimpulan apakah syarat-syarat tersebut
telah diterapkan.

Hasil penelitian terhadap perusahaan Tekstil Kusumatex dapat disimpulkan sebagai
berikut: (1) Struktur organisasi sudah mengatur secara jelas dan tegas wewenang dan
tanggung jawab, (2) Anggaran biaya belum disusun unfuk setiap tingkatan manajemen, (3)
Biaya belum digolongkan ke dalam biaya terkendali dan tidak terkendali, (4) Sistem
Akuntansi belum disesuaikan dengan struktur organisasi, (5) Sistem pelaporan biaya
kepada manajer yang bertanggungjawab belum dilaksanakan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Sistem akuntansi pertanggungjawaban belum diterapkan pada
Perusahaan Tekstil Kusumatex.
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ABSTRACT

APPLICATION OF RESPONSIBILITY ACCOUNTING
FOR COST CONTROL
A Case Study At * KUSUMATEX> Textile Company
YOGYAKARTA

YULIANA DOMINGGA INA
SANATA DHARMA UNIVERSITY
YOGYAKARTA
2000

The aim of this research is to examine whether “ responsibility accounting” could
" be implemented a* Kusumatex spinning factory by regarding the five following conditions:
(1) Organizational structure that firmly defines the authority and responsibility of each
managerial level, (2) The making of a cost budget drawn up for each managenial level, (3)
Classification of cost into controllable or uncontrollable, (4) The adjustment of the cost
confrol accounting system to the organizational structure, (5) A cost reporting system for
the responsible manager.

This research is a case study and a desk study. The techniques used to collect the
data were obgervation, documentation, and interviews. Data analysis used a qualitative
analysis technique, comparing the five theorical terms of a responsibility accounting system
with the implementation by Textile Kusumatex and then draw a conclusion whether the five
terms have been implemented.

The result of the research at Kusumatex Textile Company is concluded as follows:
(1) The organizational structure firmly separates responsibility and amthority, (2) The
budget has not yet been drawn up for each managerial level, (3) The cost are not classified
mto controllable and unctrollable costs, (4) The accounting gystem had not yet been
adjusted to the organizational structure, (5) The cost report to the manager in charge has not
yet been carried out. In general, it can be concluded that responsibillity accounting is not
yet applied at Kusumatex Textile Company.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dumia ekonomi yang makin luas di Indonesia pada saat imi,
menuntut manajemen dapat bekerja secara baik, efisien, dan ekonomis. Oleh karena
itu manajemen harus mampu menjalankan fingsinya dengan baik, agar tujuan
perusahaan untuk mendapatkan keuntungan dapat tercapai. Sehubungan dengan hal
tersebut, akuntansi merupakan alat yang baik untuk membantu manajemen dalam
mencapal tyjuan perusahaan.

Akuntansi vang bertujuan menvediakan informasi biaya bagi manajemen disebut
akuntansi biaya. Agar supaya akuntansi biaya dapat mencapai tujuan tersebuf, maka
biaya yang dikeluarkan oleh atau terjadi di dalam perusahaan harus dicatat dan
digolongkan sedemikian rupa sehingga memungkinkan:

1. Penentuan harga pokok secara teliti.

2. Pengendalian biaya.

(78]

. Pengambilan keputusan khusus.

Untuk memenuhi fujuan penentuan harga pokok produk, akuntansi biaya
~mencataf, menggolongkan; dan meringkas biaya-biaya pembuatan produk atau
penyerahan jasa. Biaya yang dikumpulkan dan d>isajikan adalah biaya yang telah

.-/
terjadi di masa yang lalu atau biaya listoris. Pada umumnya akuntansi biaya yang



=2

bertujuan untuk penentuan harga pokok produk ini ditujukan untuk memenuhi
kebutuhan pihak luar perusahaan dan untuk memenuhi kebutuhan manajemen. Untuk
memenuhi kebutuhannya, maka salah satu cara yang dapat ditempuh adalah melalu
akuntansi pertanggungjawaban.

Mulyadi mendefinisikan akuntansi pertanggungjawaban sebagai berikut:
(Mulyadi, 1990:347)

"Suatu sistern akuntansi yang disusun sedemikian rupa, sehingga pengumpuian

dan pelaporan biaya serta pendapatan dilakukan sesual dengan pusat

pertanggungjawaban dalam organisasi, dengan tujuan agar dapat ditunjuk orang
atan kelompok orang yang bertanggungjawab atas penvimpangan biaya dan
pendapatan yang dianggarkan.”

Akuntansi pertanggungjawaban diterapkan pada organisasi yang telah dibenmk
pusat-pusat  pertanggungiawaban  (responsibiiity  centers). Setiap pusat
pertanggungjawaban mempunyal wewenang menyusun anggaran biaya dan atau
penghasilan masing-masing. Dengan adanya pembagian pusat pertanggungjawaban
yang jelas dalam suatu perusahaan, maka apabila timbul penyimpangan-
penyimpangan dalam aktivitas usaha, perusahaan akan segera dapat ditelusur
penyebab dan pusat pertanggungjawaban mana yang bertanggungjawab atas
penyimpangan-penyimpangan yang \terj adi.

Wilson&mengaiakan bahwa: " Biaya hanya dapat diawasi jika dihubunglkan
dengan struktur orgamisasi (Wilson,1975:45). Dengan kata lain biaya harus diawasi

dalam hubungannya dengan konsep rertanggungjawaban.”" Suatu biaya harus

dikendalikan pada tingkat pimpinan dimana biava it terjadi dan harus dengan jelas



siapa vang bertanggungjawab. Biaya dapat dikendalikan dengan efektif bila
pimpinan memegang tanggung jawab untuk biaya yang menjadi wewenangnya.

Jika perusahaan diorganisir sedemikian rupa sehingga wewenang menjadi jelas,
maka masing-masing pimpinan pada setiap tingkat manajemen, akan mengetahui
dengan pasti apa yang diharapkan dan tanggungjawab pekerjaan itn. Keadaan
seperti 1tu akan memungkinkan untuk merencanakan dan mengendalikan biaya dengan
jalan menghubungkannya dengan pelaksanaan tugas masing-masing pimpinan, selain
ifu prestasi perorangan dalam menjalankan tugas dinilai sehingga dapat diperbaiki
bila ada penyimpangan. Oleh karena itu laporan yang dibuat dapat juga didasarkan
pada pusat pertangenngjawabannya.

Dengan alasan untuk memberikan gambaran mengenai Sisten Akuntansi
Pertanggungjawaban untuk Pengendalian Biaya, maka penulis memilih masalah yane

terdapat dalam berbagat alternatif wemik mencapar tuiuan pengendalisn vniuk

B. Batasan Masalah

Dari berbagai alternatif cara yang dapat dipakat untuk tujuan pengendalian
biaya, dalam penelitian ini dipilih sistem akuntansi pertanggungjawaban yang
diangeap paling bak untuk mencapar tujuan itersebut. Dalam akuntans:
pertanggungjawaban, pengendalian biaya dilakukan dengan cara menghubungkan

biaya dengan orang yang bertanggungjawab terhadap terjadinya biaya



C. Perumusan Masalah

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan sistem akuntansi yang tidak saja
menyangkut masalah biraya, tetapi juga masalah pendapatan. Namua dalam hal i
akuntansi pertanggungjawaban ini nampaknya lebih dititikberatkan pada masalah
pengendalian biaya.
Identifikasi permasalahan di dalam akuntansi pertanggungjawaban:
1. Struktur organisasi yang menetapkan secara tegas wewenang dan tanggungjawab

tiap tingkatan manajemen.

2. Anggaran biaya yang disusun untuk tiap tingkatan mianajemen.

ol

Penggolongan biayva sesuat dengan dapat dkendalikan tidaknya biava olel
managemen lertenty dalam organisasi.
4. Sistem akuntansi biaya yang disesuatkan dengan struktur organisasi.

5. Sistew pelaporan biaya kepada quanager vang berfauggungiawab.

A A

Sehubungan dengan ketatnya syarat unfuk penerspan
perlapggungiawaban, maka peneasalahan datan pewelitian 1t adalah sebagan
herlut:

"Apakah perusahaan "TEKSTIL KUSUMATEX " telah memenulu luma svarat agar

dapat menerapkan sistem akuntansi pertanggungjawaban 1tu?"



D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendalami secara teoritis, manfaat Sistem Akuntansi Pertanggungjawaban,
syarat-syarat, dan pelaksanaannya.
2. Untuk mengetahui Sistem Akuntansi Pertanggungjawaban itu telah diterapkan pada
perusahaan "TEKSTIL KUSUMATEX"
3. Membandingkan antara teori dan praktek sistem akuntansi pertanggungjawaban

pada perusahaan "TEKSTIL KUSUMATEX"

E.Manfaat Penelitian

Dari hasi! penelitian imi diharapkan dapat digunakan sebagai:

I Bagi Perusaliaan Teksiil Kusumatex
Pedoman vang lengkap dan terperinci ‘ba,.gi perusahaan vang ingin menefapkan
akuntansi pertanggungjawaban sebagai alat pengendalian biaya.

2. Bagi Universitas Sanata Dharma
Untuk menambah pengetahuan bagi pembaca, mengenai penerapan Sistem
Akuntansi Pertanggungjawaban

3. Bagi Penulis

Dapat menambah pengalaman dalam menerapkan teori yang telah diperoleh

sewaktu kuliah dengan praktek yang terjadi dalam dunia usaha



F. Sistematika Penulisan

BAB 1

BAB 1I

BAB W1

BAB IV

: PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuratkan mengenai latar belakang magsalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan.

: LANDASAN TEORI

Dalam bab ini akan berisi beberapa uraian tecritis dari hasil studi
pustaka Uraian dalam bab ini diharapkan dapat dijadikan pedoman

dalam menerapkan sistem akuntansi pertangeungjawaban.

: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, tempat dan waktu
penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, data yang dicari,

dan teknik analisa data.

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Dalam bab ini divraikan tentang sejarah perkembangan perusahaan,
Lokasi perusahaan, Tujuan perusahaan, Pemilihan sumber modal,

produksi, Personalia, dan Pemasaran..



BAB V : ANALISA DATA
Dalam bab ini diuratkan mengenai analisis terhadap Struktur
organizasi perusahaan, Penggolongan biaya terkendali dengan biava
tidak terkendali, pemberian kode rekening, dan sistem anggaran, serta
pelaporan biaya pada perusahaan.

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab i diuraikan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian
yang dilakukan, keterbatasan penulis, serta saran-saran yang diajukan

kepada perusahaan.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Akuntansi Pertanggungjawaban
Beberapa pendapat tentang akuntansi pertanggungjawaban yang ditulis antara
lamn:
Charles T. Horngren memberikan defenisi akuntansi pertanggungjawaban sebagai

berikut: (Charles T. Horngren, 1982:158)

“Akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu sistem akuntansi yang mempunyai
berbagai macam pusat pengambilan keputusan, sesuai dengan struktur organisasi
dan mengawasi biaya melalui pimpinan yang bertanggungjawab untuk
pengambilan keputusan atas biaya tersebut.”

Wilson memberikan defenisi sebagai berikut: (Wilson, 1975:73)
“Akuntansi pertanggungjawaban adalah sistem akuntansi yang disesuaikan dengan
struktur organisasi perusahaan agar biaya-biaya dapat direncanakan,
dikumpulkan, dilaporkan, dan diawasi melalui tingkat pertanggungjawaban dalam
organisasi.”

Definisi-definisi di atas mengandung pengertian bahwa:

1. Akuntansi pertanggungjawaban adalah sistem akuntansi yang dibuat sedemikian
rupa sehingga sesuai dengan struktur organisasi yang ada.

2. Akuntansi  pertanggungjawaban menghubungkan antara wewenang dan

tanggungjawab biaya-biaya secara langsung.



3. Dalam akuntansi pertanggungjawaban, penanggungjawab biaya-biaya yang terjadi
diserahkan pada masing-masing pimpinan satuan organisasi yang juga
bertanggungjawab atas pelaksanaan operasi.

Dengan demikian dalam perusahaan yang mempunyai banyak kegiatan, selalau
ada pendelegasian wewenang dari tingkat pimpinan yang lebih tinggi ke tingkat
pimpinan yang lebih rendah. Dalam akuntansi pertanggungjawaban, wewenang ini
Jjuga menyangkut wewenang terhadap pengambilan keputusan biaya-biaya. Sebagai
akibat pembagian wewenang yang demikian, timbul tanggungjawab dari bawahan
kepada atasannya sesuai dengan jenjang orgamisasi yang ada Jenjang organisasi

inilah yang menjadi titik tolak pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban.

. Bentuk Pusat Pertanggungjawaban

Dalam kerangka sistem pengendalian manajemen, pusat pertanggungjawaban
merupakan salah satu elemen dari suatu struktur sistem pengendalian manajemen.
Pusat pertanggungjawaban merupakan suatu unit organisasi yang‘ dipimpi;x oleh
seoraing manajer, yang bertanggungjawab atas wewenang yang dilimpahkan kepada
manajer tersebut oleh manajemen di atasnya (R.A.Supriyono, 1989:15). Tiap-tiap
pusaf pertanggungjawaban akan mengkonsumsi masukan tertentu menjadi keluaran
tertentu. Masukan suatu pusat pertanggungjawaban yang diukur dalam satuan uang
disebut dengan biaya, Sedangkan keluaran suatu pusat pertanggungjawaban yang
dinyatakan dalam satuan uang yang disebut pendapatan. Hubungan antara masukan

dan keluaran suatu pusat pertanggungjawaban mempunyai suatu karakteristik
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tertentu. Hampir semua masukan suatu pusat pertanggungjawaban dapat diukur
secara kuantitatif. Ada pusat pertanggungjawaban yang mempunyai hubungan yang
nyata dan erat antara masukan dan keluarannya Contoh pusat pertanggungjawaban
tersebut adalah departemen produksi, di mana biaya bahan bakunya mempunyai
hubungan yang nyata dengan produk yang dihasilkan dan kuantitas bahan baku yang
dipakat mempunyai hubungan yang erat dengan kuantitas produk yang dihasilkan.

Selain itu ada pula pusat pertanggungjawaban yang antara masukan dan
keluarannya tidak mempunyai hubungan yang nyata  Contoh pusat
pertanggungjawaban ini adalah departemen pemasaran, di mana biaya-biaya yang
dikeluarkan untuk iklan dan promosi di departemen tersebut tidak selalu diikuti
dengan kenaikan kuantitas produk yang dapat dijual di pasar. Ada pula pusat
pertanggungjawaban yang keluarannya tidak dapat diukur secara kuantitatif Contoh
pusat pertanggungjawaban ini adalah departemen akuntansi, departemen personalia,
dan departemen hubungan masyarakat.

Berdasarkan karakteristik dari masukan dan kelvaran suatu pusat
pertangg\mgjawébml, dan hubungan antara  keduanya, maka pusat
pertanggungjawaban dapat digolongkan menjadi: (Supriyono 1989: 25)

1. Pusat Biaya
Pusat Biaya merupakan suatu pusat pertanggungjawaban atas suatu uni organisasi
yang prestasi manajernya dinilai atas dasar biaya (masukan) dalam pusat
pertanggungjawaban yang dipimpinnya (R.A.Supriyono, 1989:27). Penilaian

prestasi manajer atas dasar biaya (masukan) tersebut disebabkan manajer pusat
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biaya hanya bertanggungjawab atas biaya yang menjadi masukan pusat
pertanggungjawabannya. Dalam pusat biaya, keluarannya tidak periu diukur
dalam ujud pendapatan, karena kemungkinan tidak dapat diukur secara kuantitatif
atau karena manajer pusat pertanggungjawaban tersebut dapat bertanggungjawab
atas keluaran pusat biaya tersebut. Contoh pusat biaya yang keluarannya sulit
diukur,, secara kuantitatif adalah departemen akuntansi dan departemen
personalia. Sedangkan contoh pusat biaya yang kelvarannya mudah diukur secara
kuantitatif adalan departemen produksi.

Pusat biaya dapat dibedakan menjadi pusat biaya teknik dan pusat biaya
kebijakan R.A.Supriyono,1989:31). Pusat biaya teknik adalah pu;at biaya yang
sebagian besar biayanya mempunyai hubungan yang erat dan nyata dengan
keluaranmya. Departemen produksi merupakan contoh pusat biaya teknik.
Manajer pusat biaya teknik bertanggungjawab atas efisiensi dan efektifitas pusat
biaya yang dipimpinnya. Pusat biaya kebijakan adalah pusat biaya yang sebagian
besar biayanya tidak mempunyai hubungan proporsional atau hubungan fisik yang
nyata dengan masukannya. Contofmya adalah departemen akuntansi, departemen
personalia, dan departemen hubungan masyarakat. Prestasi pusat biaya kebijakan
tidak dapat diukur dar sudut efistensi.

Pengendalian pusat biaya kebijakan mempunyai beberapa karakteristik
khusus yang berbeda dengan pusat biaya teknik. Penyusunan anggaran pusat biaya

kebijakan dimulai dan penentuan volume tugas-tugas vang akan dilaksanakan

dalam tahun anggaran yang akan datang. Tugas-tugas tersebut dapat digolongkan
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ke dalam tugas rutin dan tugas khusus. Selanjutnya atas dasar volume tugas yang

akan dilaksanakan disusun anggaran biayanya yang dirinci dan dikelompokan

menjadi anggaran biaya rutin dan anggaran biaya khusus. Biaya-biaya di pusat

pertanggungjawaban kebijakan dikendalikan dengan cara: (Mulyadi, 1993: 437)

a. Memutuskan tugas-tugas apa yang akan dilaksanakan dan tingkat usaha yang
harus dilaksanakan untuk setiap tugas tersebut

b. Menyusun anggaran biaya yang jumlahnya sedekat mungkin demgan biaya
sesungguhnya untuk melaksanakan tugas yang direncanakan.

¢. Memperlakukan anggaran biaya kebijakan sebagai batas atas yang tidak boleh
dilampaui.

Dalam hal pengukuran prestasi, laporan prestasi pusat biaya kebijakan
tidak digunakan untuk menilai efisiensi pusat biaya kebijakan. Laporan prestasi
mni hanya digunakan ;mtuk menjamin bahwa tugas yang direncanakan sudah
dilaksanakan dengan biaya yang telah dianggarkan, dan tidak ada pengeluaran
yang tidak dapat melampaui angQaran tanpa persetujuan. manajemen puncak
terlebih dahulu.

Salah satu syarat penting agar dapat mengendalikan pusat biaya
kebtjakan adalah pemilihan manajer yang baik untuk dapat memimpin pusat biaya
tersebut. Manajer pusat biaya kebijakan harus mempunyai kemampuan teknis dan

manajerial. Kemampuan teknis diperlukan karena manajer pusat biaya kebijakan



harus mengendalikan tugas-tugas yang dilaksanakan departemennya, sedangkan
kemampuan manajerial diperlukan untuk mengatur pelaksanaan tugas-tugas ke
arah pencapaian fujuan organisasi yang dipimpinnya.

. Pusat Pendapatan

Pusat pendapatan merupakan pusat pertanggungjawaban yang prestasi manajernya
dinilai berdasarkan pendapatannya (R.A.Supriyono, 1989:50). Manajer suatu
pusat pendapatan tidak dimintai pertanggungjawaban atas masukan pusat
pendapatannya, karena dia tidak dapat mempengaruhi pemakaian masukan
tersebut. Contohnya adalah departemen pemasaran. D1 sini manajer departemen
pemasaran hanya bertanggungjawab terhadap pencapaian target pendapatatmya
tanpa harus dibebam tanggungjawab mengenai biaya yang terjédi di
departemennya, karena biaya di simi seringkali tidak mempunyai hubungan yang
nyata dengan pendapatan yang diperoleh. Pada umumnya biaya-biaya yang terjadi
pada pusat pendapatan merupakan biaya kebijakan. Contohnya biaya promosi
yang dikeluarkan oleh departemen pemasaran, sehingga pusat pendapatan
umumnya juga merupakan pusat biéya kebijakan.

Oleh karena sulitnya pengendalian biaya di pusat biaya kebijakan maka
pertimbangan manajemen memegang peranan penting. Pertimbangan manajemen
dalam pertimbangan biaya ini antara lain: (R.A.Supriyono,1989:60)

a. Setiap rupiah tambahan biaya yang dikeluarkan diharapkan dapat meningkatkan
penjualan yang lebih besar sehingga dapat meningkatkan laba.

b. Lingkungan luar terutama persaingan sangat mempengaruhi kegiatan promosi.
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3. Pusat Laba

Pusat laba merupakan pusat pertanggungjawaban yang prestasi manajernya diukur
berdasarkan selisih antara pendapatan dan biaya untuk memperoleh pendapatan
tersebut (R.A.Supriyono,1989:74). Perkembangan perusahaan dan pengaruh
lingkungan luar mendorong manajer puncak untuk melaksanakan diversifikasi.
Diversifikasi adalah salah satu alternatif strategi yang mungkin diterapkan dengan
cara mendiversifikasikan kegiatan bisnis yang sudah ada melalui keluarga produk
atau segmen produk. Dalam organisasi yang sudah melakukan diversifikasi tidak
cukup bila hanya melakukan desentralisasi, diperlukan juga divisionalisasi.
Divisionalisasi adalah pembentukan pusat pertanggungjawaban yang prestasi
manajernya diber: tanggungjawab atas fungsi produksi dan fungsi pemasaran
sekaligus sehingga manajer tersebut dapat bertanggungjawab terhadap laba
divisinya. Manajer divisi harus diberi wewenang untuk melakukan pembuatan
keputusan yang berhubungan dengan laba, meliputi keputusan biaya dan sekaligusv
pendapatan, maka ia bertanggungjawab terhadap laba yang dicapai divisinya.
Pengukuran manajer pusat \ laba dilakukan dengan dua cara:
(R.A.Supriyono,1989:87)

a. Pengukuran prestasi manajer

b. Pengukuran prestasi ekonomi.
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4. Pusat Investasi
Pusat investas1 merupakan pusat pertanggungjawaban yang prestasi manajernya
dinilaa  berdasarkan hubungan antara laba yang diperoleh pusat
pertanggungjawaban  tersebut  dengan  investasi  yang  dilakukan
(R.A.Supriyono,1989:162). Pengukuran prestasi pusat investasi merupakan
perluasan dari pengukuran prestasi pusat laba Pengukuran im1 diperlukan karena
suatu divisi yang memperoleh laba tinggi tidak berarti mempunyai prestasi yang
baik jika laba tersebut dihubungkan dengan investasi yang digunakan untuk
menghasilkan laba tersebut. Ukuran prestasi manajer di sini dapat berupa ratio
antara laba dengan investasi yang digunakan untuk memperoleh laba tersebut.

Ukuran in1 disebut dengan ROI (Return On Investmen) atau kembalian investasi.

C. Tujnan dan Syarat-Syarat Pelaksanaan Sistem Akuntansi Pertanggungjawaban
Akuntansi pertanggungjawaban bertuyjuan untuk menghasilkan informasi yang

bermanfaat bagi pengelolaan perusahaan atau organisasi. Dif délém ﬁxengelola B
perusahaannya, manajemen dibantu akuntansi biaya di dalam hal penyediaan
informasi biaya Agar supaya akuntansi biaya dapat mencapai tujuan tersebut, biaya
yang dikeluarkan oleh atau terjadi dalam perusahaan harus dicatat dan digolongkan
sedemikian rupa sehingga memungkinkan: (Mulyadi, 1979:5)
1. Penentuan harga pokok produk secara teliti
2. Pengendalian biaya

3. Pengambilan keputusan khusus.
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Dalam hal ini, akuntansi pertanggungjawaban menekankan pada pengendalian
biaya. Oleh karena sifatnya yang demikian, akuntansi pertanggungjawaban
memerlukan syarat-syarat tertentu untuk pelaksanaannya: (Mulyadi, 1979:20)

1. Struktur organisasi yang menetapkan secara tegas wewenang dan tanggungjawab
tingkat manajemen.

2. Anggaran biaya yang disusun untuk tiap tingkatan manajemen.

3. Ponggolongan biaya sesuai dengan dapat dikendalikan tidak biaya oleh
manajemen tertentu dalam organisasi.

4. Sistem pelaporan biaya kepada manajer yang bertanggungjawab.

5. Sistem akuntansi yang disesuaikan dengan biaya struktur organisasi.

. Struktur Organisasi Dalam Akuntansi Pertanggungjawaban

Struktur organisasi menunjukan kerangka dan susunan perwujudan pola tetap
hubungan-hubungan di antara fungsi-fungsi, bagian-bagian, atan posisi-posisi,
maupun orang-orang yang menunjukan kedudukan, tugas, wewenang, dan
tanggungjawab yang berbeda-beda dalam suatu organisasi. Ke;nampuan orang dalam
mengawasi bawahan adalah terbatas. Struktur orgamisasi sebuah perusahaan
memungkinkan adanya koordinasi usaha di antara semua satuan dan jenjang untuk
mengambil tindakan-tindakan yang dapat mencapai suatu tujuan umum. Setiap satuan
organisasi harus mengerti tanggungjawab-tanggungjawab, bagaimana
masing-masing satuan berhubungan dengan satuan-satuan lain dan kewenangan-

kewenangan apakah telah didelegasikan kepada masins-masing satuan. Tingkat
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manajemen yang lebih tinggl melimpahkan wewenangnya pada manajemen di
bawahnya  Sebaliknya fingkatan manajemen yang di  bawahnya harus
mempertanggungjawabkan segala tindakannya pada manajemen di atasnya sesuai
dengan wewenang yang dilimpahkan kepadanya.

Mengenai aliran pelimpahan wewenang dan pertanggungjawaban tindakan
tersebut, biasanya dilukiskan dalam bentuk garis. Sedangkan mengenai susunan
aliran kekuasaan (wewenang) dan pertanggungjawaban dalam suatu organisasi,
biasanya digambarkan dalam bentuk bagan yang disebut “Struktur organisasi.” Jadi
fingsi garis dalam suatu struktur organmisasi, jika dipandang dari atas merupakan
pelimpahan kel;uasaan pada bawahan. Sebaliknya jika dipandang dari bawah,
berfungsi sebagai pertanggungjawaban tindakannya pada atasannya.

Pembentukan struktur organisasi yang tepat, merupakan hal yang sangat penting
bagi perusahaan dalam menjalankan operasinya. Adanya pembagian wewenang dan
tanggungjawab yang jelas akan menghindarkan adanya tumpang tindih atau over
lapping atas tanggungjawab atau wewenang. Dengan demikian, struktur organisasi
yang sesuai dengan sistem akuntansi\ pertanggungjawaban adalah struktur organisasi
yang memisahkan secara tegas wewenang dan tanggungjawab masing-masing bagian
yang ada Sebab keadaan demikian merupakan kebutuhan pokok pelaksanaan sistem
akuntansi pertanggungjawaban sebagai realisasi adanya pusat pertanggungjawaban

atau pusat biaya.
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Gambar 2.1

Contoh struktur organisasi sederhana

Kotak-kotak di dalam organisasi menggambarkan kelompok kerja dan setiap
kelompok tersebut dikepalai oleh seorang manajer. Kotak direktur merupakan
penanggungjawab dari kotak-kotak yang ada di bawahnya. Makin rendah tingkat

jabatannya akan makin dekat dengan urusan operasional perusahaan.

E. Anggaran Biaya Dalam Sistem Akuntansi Pertanggungjawaban
Anggaran adalah suatu rencana terinci yang dinyatakan secara formal dalam
ukuran kuantitatif, biasanya dalam satuan vang, untuk menunjukan perolehan dan
penggunaan sumber-sumber suatu organisasi dalam jangka waktu tertentu, biasanya
satu tahun (R.A.Supriyono,1989:90). Dari definisi tersebut dapat disimpulkan

bahwa anggaran mengandung tiga unsur yaitu rencana, dalam satuan uang, dan dalam
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jangka waktu tertentu. Dalam penyusunan anggaran, program-program diterjemahkan
sesuai dengan tanggungjawab tiap manajer pusat pertanggungjawaban dalam
melaksanakan program atan bagian program.

Dalam proses penyusunan anggaran manajer mengadakan negosiasi dengan
manajer di atasnya yang memberikan peran kepadanya Oleh karena itu anggaran
yang sudah disahkan merupakan kesanggupan atay komitmen manajer pusat
pertanggungjawaban untuk melaksanakan rencana seperti yang tercantum dalam
anggaran tersebut. Karena anggaran merupakan komitmen manajer pusat
pertanggungjawaban maka anggaran tersebut akan digunakan sebagai alat
pengendalian kegiatan. Pengendalian kegiatan melalmn anggaran 1m disebut
pengendalian melalui anggaran.

Ide pokok akuntansi pertanggungjawaban adalah bahwa setiap manajer
pusat pertanggungjawaban harus bertanggungjawab terhadap elemen-elemen yang
secara langsung berada di bawah pengendaliammya. Salah satu tanggungjawab
manajer adalah pendapatan dan biaya. Agar manfaat akuntansi pertanggungjawaban
tercapai, suatu organisasi harus se'»cara cermat mengamati dan menggolongkan
pendapat dan biaya sesuai dengan berbagai jenjang manajemen yang
bertanggungjawab. Sesuai dengan ide pokok akuntansi pertanggungjawaban tersebut,
maka anggaran harus disusun untuk setiap jenjang manajemen yang dibebani
tanggungjawab atas pendapatan dan biaya tersebut. Melalut laporan prestasi,
anggaran setiap pusat pertanggungjawaban dibandingkan dengan realisasinya

sehingga dapat ditentukan prestasi manajer tiap pusat pertanggungjawaban. Sebagai
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akibatnya, sistem akuntansi pertanggungjawaban memandang pendapatan dan biaya

dari sudut pengendalian pribadi dan bukanlah dipandang dari sudut kelembagaan.

Dengan demukian, ide akuntansi pertanggungjawaban didasarkan pada tiga pokok

pikiran sebagai berikut: (Mulyadi, 1993:501)

1. Bahwa pendapatan dan biaya disusun dalam ukuran pertanggungjawaban jenjang
manajemen.

2. Bahwa biaya atau pendapatan yang dibebankan pada suatu jemjang manajer
tertentu dapat dikendalikan oleh manajer yang bersangkutan.

3. Bahwa data anggaran yang efektif dapat dihasilkan sebagai dasar untuk mentlai

prestasi sesungguhnya.

Adapun langkah-langkah dalam penyusunan anggaran adalah sebagai berikut:

(R.A.Supriyono,1989:101)

a. Menganalisis informasi masa lalu dan lingkungan eksternal yang diantisipasi
untuk mengetahui strength (kekvatan), weakness (kelemahan), opportunity
(kesempatan), threat (ancaman), atau séfing disingkat SWOT. Hal ini dilakukan
oleh manajer.

b. Manajemen puncak melakukan perencanaan strategi atas dasar SWOT.

¢.Tujuan organisasi dan rencana jangka panjang yang telah ditetapkan dalam
perencanaan strategi dikomunikasikan kepada para manajer serta komite

anggaran.
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d. Atas dasar tujuan organisasi manajer divisi menyusun pemilihan taktik, manajer
departemen membuat keputusan pengoperasian yang berhubungan dengan
pengkoordinasian semua kegiatan di bawah departemen dan manajer seksi
pertanggungjawaban untuk merencanakan pengawasan kegiatan seksinya.

e. Menyusun usulan anggaran.

f Menyarankan revisi anggaran.

g. Setelah semua usulan anggaran direvisi dan telah disetujui oleh komite anggaran
kemudian merakit semua usulan anggaran menjadi anggaran.

h. Apabila diperlukan perusahaan merevisi kemudian disahkan oleh manajemen
puncak manjadi anggaran resmi perusahaan, kemudian anggaran tersebut
didistribusikan ke seluruh divisi dan bagian organisasi di bawahnya untuk
digunakan sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan sekaligus sebagai alat

pengendalian.

F. Penggolongan Biaya Dalam Akuntansi Pexfanggungjawaban
Penggolongan biaya dalam akuntansi pertanggungjawaban untuk tujuan
pengendalian biaya dibagi menjadi dua yaitu: (Mulyadi, 1979:382)
1. Biaya terkendali
2. Biaya tidak terkendali
D1 dalam akuntansi pertanggungjawaban, tiap manajer berpartisipasi dalam
menyusun anggaran biaya bagiannya masing-masing dan oleh karena itu masing-

masing akan dimintai pertanggungjawaban mengenai realisasi anggarannya tersebut.
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Karena tidak semua biaya yang terjadi dalam suatu bagian dapat dikendalikan oleh
manajer bagian tersebut, maka hanya biaya-biaya terkendalikan sajalah yang harus
dipertanggungjawabkan olehnya. Pemisahan biaya ke dalam biaya terkendali dan
biaya tidak terkendali perlu dilakukan dalam akuntansi pertanggungjawaban.

Biaya terkendalikan adalah biaya yang secara langsung dipengaruli oleh
seorang manajer dalan jangka waktu tertentu (Mulyadi,1990:353). Pemisahan biaya
ke dalam biaya terkendalikan dan tidak terkendalikan selalu berhubungan dengan:
{Mulyadi, 1979:383)

1. Tingkatan manajemen
2. Jangka waktu

Suatu biaya yang tak terkendalikan oleh seorang kepala seksi mungkin
merupakan biaya terkendalikan bagi kepala departemen yang bersangkutan.
Sebaliknya suatu biaya yang terkendalikan oleh kepala departemen belum tentu
merupakan biaya terkendalikan oleh kepala seksi yang berada dibawahnya. DalamI
Jjangka waktu yang cukup panjang, sémua biaya akan terkendalikan oleh seseorang
dalam organisasi, sebaliknya dalan .jangka pendek hanya sedikit biaya yang dapat
dikendalikan.

Untuk memisahkan biaya ke dalam biaya terkendali dan tidak terkendali pada
kenyataannya mengalami kesulitan. Hanya sedikit biaya yang terjadinya menjadi

tanggungjawab seseorang. Pedoman untuk menetapkan apakah suatu biaya dapat
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dibebankan sebagai tanggungjawab sesesorang (pusat pertanggungjawaban) adalah

sebagat berikut: (R.A.Supriyono,1992:32)

1. Jika seseorang memiliki wewenang baik dalam perolehan maopun penggunaan
jasa, ia harus dibebani dengan biaya jasa tersebut.

2. Jika seseorang dapat secara berarti mempengaruhi jumlah biaya tertentu melalui
tindakannya sendiri, 1a dapat dibebani dengan biaya tersebut.

3. Meskipun Seseorang tidak dapat secara berarti mempengaruhi jumlah biaya
tertentu melalui tindakan langsungnya sendiri, ia dapat juga dibebani biaya
tersebut jika manajemen menghendaki agar supaya 1a menaruh perhatian, sehingga
ia dapat membantu orang-orang yang bertanggungjawab mempengaruhinya.

Seseorang jelas dapat mempengaruhi jumlah suatu biaya jika 1a memiliki
wewenang dalam memperoleh dan menggunakan jasa Manajer pemasaran yang
mempunyai wewenang memutuskan media promosi dan jumlah biayanya, jelas
bertanggungjawab penuh terhadap terjadinya biaya tersebut. Seseorang mungkin
tidak mempunyai wewenang dalam ;ilemuwskan perolehan barang dan jasa, baik
harga maupun jumlahnya, tetapi dapat secara berarti mempengaruhi jumlah
pemakaiannya. Dalam hal ini dapat dibebani dengan tanggungjawab pemakaian
barang atau jasa tersebut. Harga dan jumlah bahan baku yang dibeli ditentukan oleh
manajer pembelian, sedangkan jumlah pemakaiannya sangat dipengaruhi oleh

mandor bagian produksi. Dengan menggunakan harga standar, manajer bagian
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pemakaian bertanggungjawab terhadap harga perolehan bahan baku, sedangkan
mandor bagian produksi tersebut dibebani tanggungjawab terjadinya biaya bahan
baku. Seringkali seseorang tidak mempengaruhi secara berarti jumlah biaya tertentu
melalui tindakan langsungnya sendiri, tetapi manajemen menghendaki ia ikut

membantu orang lain dalam mengendalikan biaya tersebut.

G. Sistem Akuntansi Biaya yang Disesnaikan Dengan Struktur Organisasi

Biaya yang terjadi akan dikumpulkan untuk setiap tingkatan manajemen,
maka biaya harus digolongkan dan diberi kode sesuai dengan tingkatan mana_liemem
vang terdapat dalam struktur organisasi. Metode pemberian kode rekening untuk
pusat pertanggungjawaban adalah metode angka kelompok karena dapat menunjukan
hirarki data. Sebagai contoh adalah pemakaian kode angka kelompok untuk memberi
rekening biaya guna menghasilkan informasi biaya yang menggambarkan: (Mulyadi,
1993:136)
1. Hubungan biaya dengan pusat pe@ggmgjawabm dalam perusahaan yang dibagi

menurut hirarkt berikut ini:

Direksi

Departemen

Bagian
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2. Jenis biaya
Berdasarkan data di atas dapat ditentukan bahwa jumlah angka dalan kode adalah
lima, dengan rincian tiga angka pertama untuk menunjukan hubungan biaya dengan
struktur organisasi (ada tiga jenjang organisasi) dan dua angka sisanya untuk
menunjukan jenis biaya karena jumlah biaya diperkirakan tidak akan lebih dari
100 jenis.

Dengan demikian arti posisi angka dalam kode rekening biaya, tampak

sebaga berikut:

1 2 3 4 5

Direktorat Departemen Bagian  Jenis biaya

Pusat pertanggungjawaban

Gambar 2.2
Arti posisi angka dalam kode rekening biaya
H. Sistem Pelaporan Kepada Manajemen yang Bertanggungjawab
Sistem akuntansi pertanggungjawaban pada dasamya merupakan sistem
pelaporan informasi keuangan menurut sistem manajer yang bertanggungjawab atas

terjadinya informasi keuangan menurur manajer yang bertanggungjawab atas
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terjadinya informasi tersebut. Dalam hal im yang dimaksud informasi adalah
informasi mengenai biaya. Sistem akuntansi pertanggungjawaban di samping sebagai
pencatat biaya juga berfungsi sebagai sistem pelaporan untuk memberi umpan balik
kapada manajer penyusun anggaran mengenai hasil pelaksanaan anggaran tersebut.

Setiap periode sekali (bulanan, triwulanan) pusat-pusat pertanggungjawaban
mengirim bukti-bukti sebagai dasar untuk menyusun laporan atas biaya yang menjadi
tanggungjawab  departemennya. @~ Data  yang  dilaporkan oleh  pusat
pertanggungjawaban adalah data yang sesungguhnya atau actual cost. Selanjutnya
bagian akuntansi sebagai penyusun laporan perusahan, mengolah data-data yang
berasal dari pusat pertanggungjawaban dan menyusun laporan pertangglmgjawaban.
Bagian  akuntansi  pertanggungjawaban  selanjutnya mengirim  laporan
pertanggungjawaban tersebut ke pusat-pusat pertanggungjawaban yang akan dinilai.

Isi laporan pertanggungjawaban disesuaikan dengan tingkat manajemen yang
menerimanya. Untuk tingkat manajemen yang terendah disajikan jenis biaya (menurut
obyek pengeluarannya), sedangkan" untuk tingkat manajemen yang di atasnya
disajikan total biaya tiap-tiap pusat yang berada di bawahnya ditambah dengan
biaya-biaya yang terkendali dan terjadi di pusat biayanya sendiri.

Laporan pertanggungjawaban biaya disusun dengan dasar-dasar sebagai
berikut: (Mulyadi,1994:190)

1. Jenjang terbawah yang diberi laporan adalah tingkat manajer bagian.
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2. Manajer jenmjang terbawah dibeni laporan pertanggungjawaban yang berisi
rincian realisasi biaya dibandingkan dengan anggaran biaya yang disusunnya.

3. Manajer jenjang terbawah diberi laporan pertanggungawaban yang berisi rincian
realisasi dibandingkan dengan anggaran biaya yang disusunnya.

4. Manajer diberi laporan mengenai biaya pusat pertanggungjawaban sendiri dan
ringkasan yang dikeluarkan oleh manajer terbawahnya yang disajikan dalam
bentuk perbandingan dengan anggaran biaya yang disusun oleh masing-masing
manajer yang bersangkutan.

5. Semakin ke atas, laporan pertanggungjawaban disajikan semakin ringkas. Format
umum laporan pertanggungjawaban biaya berisi informasi sebagai berikut:
(Mulyadi, 1994:349)

a. Nama kode rekening biaya

b. Jenis biaya atau pusat-pusat pertanggungjawaban
¢. Realisasi biaya bulan ini

d. Anggaran biaya bulan ini

e. Penyimpangan biaya bulan ini

f Anggaran biaya sampai dengan bulan 1ni

g. Penyimpangan biaya sampai dengan bulan ini.
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Tabel 2.1

Format umum laporan pertanggungjawaban

Bagian/Departemen/Direksi
Laporan Pertanggungjawaban Biaya
Bulan .........

Kode Jenis atau pusat Bulan int Sampai dengan bulan ini
rek biaya

penyim | realisasi | anggaran | penyim | realisasi | anggaren

pangen pangan




BAB NI

METODE PENELITIAN

AL Jenis Peneditian
1. Studi Pustaka
Dalam  kenvataannva,  teori-teor1  yang  ditulis  mengenal  akuntanst
pertanggungiawaban sebagai suatu konsep vang dijabarkan di sini satu dengan
yangrlain saling melengkapi. Studi pustaka dalam penelitian ini akan mengarah
pada usaha untuk mencart penjelasan yang lengkap mengenai akuntansi

pertanggungjawaban dan hubungannya dengan pengendalian biaya.
2. Studi Kasus

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas, dalam penehtian ini diteliti
pengendaiian biaya pada perusahaan agar setidak-tidaknya diperoleh gambaran
yang sudah menjadi kebiasaan dalam perusahaan berkenan dengan praktek-
praktek yang dijalankan, dan kemudian dengan bahan tersebut dicoba untuk

menerapkan akunfansi pertanggungjawaban.

B. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek Penelitian ‘
Subyek dalam penelitian adalah pimpinan lembaga yang ditunjuk, bagian
keuangan dan umum yaitu\ seksi pembukuan dan wrusan tata usaha dan sekst
pelaksanaan produksi.
2. Obyek Penehtian
Obyek dalam penelitian ini adalah struktur organisasi perusahaan, proses
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penyusunan anggaran biaya, penggolongan biaya, kode rekeming, dan laporan

biaya di perusahaan..

C. Tempat dan Waktu Penelitian
I. Tempat : Perusahaan Tekstil Kusumatex Yogyakarta

2. Waktu : Bulan September-November 1999

D.Data yang Dicari
1. Struktur Organisasi
2. Jenis-Jenis Biaya
3. Kode Rekening
4. Anggaran Biaya
5. Laporan Pertanggungjawaban Biaya.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab antara
pencart informasi dengan sumber informasi. Data yang akan dicéri antara lain:
Sejarah singkat perusahaan, .ruang lingkup produksi, dan struktr organisasi
perusahaan.

2. Observasi
Observasi adalah pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung pada
obyek penelitian yang diteliti Tujuannya untuk memperoleh gambaran yang jelas
tentang proses produksi, struktur organisasi.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data melalui catatan-catatan perusahaan yang

berhubungan dengan masalah yang diteliti. Data vang akan dicari antara lain:
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Klasifikasi dan kode rekening, laporan pertanggungjawaban biaya pada bagian

produksi, dan gambaran umum perusahaan.

E. Teknik Analisa Data

Untuk menjawab masalah vyang telah dirumuskan pada bab 1, maka akan

dilakukan evaluasi terhadap sistem akuntansi pertanggungjawaban pada perusahaan

yang menjadi obyek penelitian. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

1.

(S

Analisis terhadap struktur organisasi perusghaan. Analisa ini digunakan untuk

mengetahui apakah struktur organisasi perusahaan telah memisahkan secara tegas

wewenang dan tanggungjawab biaya kepada setiap manajer pusat

pertanggungjawaban.

Langkah-langkah vang digunakan adalah:

a. Mendiskripsikan struktur organisasi perusahaan

b. Membandingkan struktur organisasi perusahaan dengan struktur organisasi
menurut teor1 akuntansi pertanggungjawaban

¢. Melakukan analisis terhadap struktur organisasi perusahaan apakah struktur
organisasi perusahaan telah memisahkan secara tegas wewenang dan

tanggungjawab biaya kepada setiap manajer pusat pertanggungjawaban.

. Analisis terhadap penggolongan biaya. Analisa im digunakan untuk mengztahui

apakah penggolongan biaya telah digolongkan antara biaya terkendalt dan tidak
terkendalinya biava oleh manajemen pusat pertanggungjawaban.

Adapun langkah-!angkahnya sebagai berikut:

a. Mendiskripsikan penggolongan biaya di perusahaan.

b. Membandingkan antara penggolongan biaya di perusahaan dengan kajian teori.
c. Melakukan analisa terhadap perbedaan-perbedaan yang ada antara

penggolongan biaya di perusahaan dengan teori yang relevan, kemudian
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menarik kesimpulan apakah biaya perusahaan telah digolongkan menurut
terkendalikannya biaya oleh manajemen pusat pertanggungjawaban.

3. Analisis terhadap klasifikasi dan kode rekening biaya yang digunakan perusahaan.
Analisis im digunakan untuk mengetahui apaksh klasifikasi dan kode rekening
yang digunakan perusahaan telah dibubungkan menurut tingkatan manajemen
dalam organisasi perusahaan.

. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
a.Mendiskripsikan klasifikasi dan kode rekening biaya yang digunakan

perusahaan.
b.Membandingkan klasifikasi dan kode rekening biaya perusahaan dengan
klasifikasi dan kode rekening menurut teori akuntansi pertanggungjawaban.
¢.Melakukan analisis terhadap klasifikasi dan kode rekening biaya vang
digunakan perusahaan dengan hasil kajian teori, kemudian menarik kesimpulan
apakah klasifikasi dan kode rekening yang digunakan perusahaan telah
dihubungkan dengan tingkatan manajemen dalam organisasi.

. Analisis terhadap sistem anggaran. Analisa ini digunakan untuk mengetahui
apakah anggaran telah disusun sesuai dengan ftingkatan pertanggungjawaban.
Langkabh-langkah yang digunakan adalah:
a.Mendiskripsikan sistem anggaran biaya perusahaan,

b Membandingken anlara sistemm anggaran biaya di perusahaan dengan sistem
anggaran biaya dari hasil kajian teori.

c.Melakukan analisis terhadap perbedaan-perbedaan yang ada antara sistem
anggaran biaya yang disusun perusahaan dengan sistem anggaran dari hasil
kajian teort, kemudian menarik kesimpulan apakah anggaran biaya telah disusun

sesuai dengan tingkatan pertanggungjawaban.
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5. Analisis terhadap sistem pelaporan biaya. Analisa ini digunakan untuk mengetahui
apakah sistem pelaporan biaya sudah mampu memberikan informasi kepada
pimpinan pusat pertanggungjawaban terhadap pelaksanaan unit-unit di bawahnya.

a.Mendiskripsikan sistem pelaporan biaya perusahaan.

b.Membandingkan antara sistem pelaporan biaya di perusahaan dengan sistem
pelaporan biaya dari hasil kajian teori.

c.Melakukan analisa terhadap perbedaan-perbedaan yang ada antara sistem
pelaporan biaya di perusahaan dengan sistem pelaporan biaya dari hasil kajian
teori dan kemudian menarik kesimpulan apakah sistem pelaporan biaya
perusahaan telah mampu memberikan informasi kepada pimpinan pusat

pertanggungjawaban atas pelaksanaan unit-unit di bawahnya.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A.Sejarah Perkembangan Perusahaan

Perusahaan Tekstil Kusumatex merupakan perusahagn yang berasal dari
Perusahaan Perseorangan yaitu Perusahaan Tenun Cindelaras yang berdiri pada
tahun 1963. Perusahaan ini didirikan oleh Bapak Ashari dengan ijin usaha nomor
394/012/D/32114/A1/11/1963.

Pada awalnya perusahaan ini menggunakan alat tenun tradisional yang
terbuat dari kayu atau lebih dikenal sebagai alat tenun bukan mesin (ATBM).
Jumlah alat tenun pada saat itu masih sedikit, sehingga produk yang dihasilkan
juga kurang memuaskan. Pada tahun 1975 perusahaan mulai menggunakan alat
tenun mesin (ATM). Dengan adanya alat tenun mesin ini, produksi kain
mengalami peningkatan dan dapat mel;lenuhi permintaan konsumen. Oleh karena
itu, pada tahun 1976 perusahaan menambah alat mesin lagi menjadi 40 umit
sehingga perusahaan memiliki kemampuan produksi yang lebih besar. Keadaan
ini dapat dipertahankan perusahaan sampai tahun 1982.

Akibat kondisi perckonomian yang lesu serfa tidak didukungnya
kemampuan pimpinan perusahaan dalam mengelolah perusahaan, perusahaan
mengalami kesulitan finansial sehingga usaha pertenunan ini mulai tersendat-
sendat dan mengalami kemunduran. Pada tahun 1983 perusahaan mengalami
kemacetan total, kemudian dijual kepada Bapak Muwardi dengan NPWP

40109217-541.

34
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Oleh Bapak Muwardi, nama Perusahaan Tenun Cindelaras diganti
menjadi Perusahaan Tekstil Kusumatex. Perusahaan mulai mengalami
perkembangan yang pesat ditangan pemilik yang baru karena ditunjang oleh
kemampuan manajerial yang baik. Perusahaan memiliki dan mengoperasikan 72
buah alat tenun mesin dan lbuah mesin warping. Bahkan perusahaan mampu
melakukan ekspansi didaerah Gamping dan dijalan Magelang.

Perusahaan Tekstil Kusumatex Yogyakarta merupakan sebuah
perusahaan yang bergerak dibidang pengolahan bahan baku benang menjadi
bahan dasar sandang. Bahan dasar sandang berupa kain Grey, terdiri dari 2

macam produk vaitu kain Grey biru dan kain Grey prima.

B. Lokasi Perusahaan

Perusahaan Tekstil Kusumatex terletak dijalan Tirtodipuran no. 8
Yogyakarta dengan menempati tanah seluas 2500 M2. Adapun faktor-faktor yang

mendorong perusahaan memilih lokasi tersebut adalah sebagai berikut:

1. Tenaga Kerja

Perusahaan Tekstil Kusumatex Yogyakarta terletak didaerah
perkampungan yang sangat padat penduduknya sehingga dapat menampung
tenaga kerja yang ada di daerah tersebut, terutama tenaga kerja yang

produktif
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2. Pemasaran
Lokasi Perusahaan tekstil Kusumatex Yogyakarta sangat strategis
karena memudahkan konsumen mengetahui dan menghubungi perusahaan,
sehingga penjualan dapat berjalan lancar
3. Transportasi
Perusahaan Tekstil Kusumatex Yogyakarta terletak di pinggir jalan
raya, sehingga memudahkan transportasi yang menghubungkan pabrik dengan
pasar, tenaga kerja, bahan baku baik dalam maupun luar kota Dengan
semakin mudahnya transportasi maka aktivitas perusahaan menjadi semakin

cepat dan lancar.

C. Tujuan Didirikan Perusahaan.
Adapun tujuan didirikannya Perusahaan Tekstil Kusumatex ini adalah:

1. Untuk membantu pemerintah dalam usaha mencukupi kebutuhan sandang
masyarakat pada umumnya, serta masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta
pada khususnya.

2. Memberi lapangan pekerjaan yang tetap pada penduduk sekitarnya sehingga

dapat mengurangi jumiah pengangguran.

3. Membantu pemerintah dalam usaha meningkatkan pendapatan nasional.

4. Mendapat keuntungan dari hasil usahanya.

D. Pemilihan Sumber Modal
Modal adalah salah satu faktor penunjang dalam proses produksi dan
sangat menentukan proses produksi. Modal dalam suat: perusahaan dapat

berasal dari modal sendiri dan modal pinjaman.
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Modal pada Perusahaan Tekstil Kusumatex berasal dari modal sendiri
dan modal pinjaman. dalam hal ini perusahaan melakukan pinjaman dalam

bentuk kredit pada Bank BCA dan Bank BPD.

E. Produksi
Produksi merupakan penciptaan atau penambahan kegunaan bentuk dan
tempat atas faktor-faktor produksi, sehingga lebih bermanfaat untuk memenuhi
kebutuhan yang diinginkan manusia Bila dilihat dari wrutan dan aliran bahan
baku sampai menjadi produk akhir, maka Perusahaan Tekstil Kusumatex dapat
digolongkan dalam jenis proses produksi yang terus menerus dan mempunyai
pola proses tertentu.
Perusahaan Tekstil Kusumatex memproduksi kain Grey biru dan kain
Grey prima dengan lebar kain masing-masing 115cm. Bahan-bahan dan alat-alat
yang digunakan dalam proses produksi Perusahaan Tekstil Kusumatex adalah
sebagai berikut:
1. Bahan baku dan bahan pembantu "
a. Bahan baku
Bahan baku pembuatan kain Grey adalah benang yang merupakan hasil dari
pabrik pemintalan. Jenis benang yang digunakan adalah:
- kain Grey biru menggunakan benang katun 30 s
- kain Grey prima menggunakan benang katun 40 s
Mengenai benang yang digunakan, semakin besar nomor benang akan

semakin lembut seratnya, berarti semakin halus kain yang dihasilkan.
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b. Bahan pembantu
Bahan pembanta berupa: Tepung kanji, PVA, kendal dan koridril.
2. Alat-alat produksi yang digunakan
Di dalam melakukan proses produksi, perusahaan Tekstil Kusumatex
menggunakan mesin-mesin dan alat-alat yang khusus di datangkan dari negara

Taiwan. Mesin-mesin dan alat -alat yang digunakan adalah sebagai berikut :

- mesin warping 1 unit

- mesin paret 112 umt

- mesin tenun : 72 unit

- mesin cucuk : 3 pasang
- mesin lipat : 2 unit

- mesin kanji : 1 unit

Kegiatan proses produksi pada Perusahaan Tékstil Kusumatex Yogyakarta
terdiri dari beberapa tahap vaitu :
1. Tahap Persiapan Penenunan.
Tahap ini terdiri dari 2 unit kegiatan yang dilaksanakan secara bersamaan,
vaitu:
a. Unit kegiatan untuk mempersiapkan benang lusi yaitu serat yang membujur
dari penampang kain Langkah-langkah kegiatan ini sebagai berikut :
e Benang tenun yang masih dalam ikatan Cone ( kerucut } digulng
kembali dalam kelas-kelas, warping. Kelas-kelas warping disebut

boom warping ( boom tenun).



e Kegiatan selanjutnya adalah proses pengkanjian benang tenun yang
terdapat dalam boom warping tersebut.

¢ Benang temn yang telah selesai mengalami proses pengkanjian, yang
terletak didalam boom tenun kemudian dicucuk. Proses pencucukan ini
meliputi kegiatan pemisahan utas-utas benang pada boom warping
dehgan menggunakan alat cucuk. Ujung-ujung benang yang telah
dipisahkan kemudian dimasukan ke dalam Gun, yaitu suatu alat yang
berlubang kecil untuk memasang ujung utas benang. Gun tersebut
kemudian dipasang pada sisir. Sisir adalah alat berupa jajaran logam
dimana setiap jajaran dilewati oleh dua ujung utas benang,

¢ Dengan Comber Rank, benang tenun dalam boom tenun yang ujung utas-
utasnya telah melewati gun dan sisir-sisir siap diproses dalam mesin
tenun. Comber rank adalah suatu alat semacam sisir yang terletak pada
mesin tenun yang akan bergerak naik turun jika mesin tenun digerakan.

b. Unit kegiatan untuk mempersiapkan benang pakan, yaitu serat yéng
melintang dari benang kain. Adapun langkah-langkah kegiatan ini sebagai
berikut :
¢ Benang temm yang masth dalam ikatan Cone digulung kembali

kedalam palet- palet (kelanting) dengan menggunakan mesin palet.
e Palet-palet yang berisi gulungan benang tenun ini kemudian
ditempatkan pada mesin tenun dalam suatu alat yang dinamakan

teropong.
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¢ Teropong berisi benang tenun yang tergulung dalam palet-palet ini
siap untuk diproses pada mesin tenun.
2. Tahap Penenunan
Tahap penenunan dengan menggunakan mesin tenun dapat diuraikan
sebagai berikut :

¢ Benang tenun lusi didalam boom tenun yag telah siap untuk menjalani
proses disilangkan dengan benang tenun pakan yang terletak pada palet-
palet dalam teropong,

e Jika mesin tenun bergerak terus menerus maka proses penembakan
teropong terjadi berulang-ulang sementara jajaran benang lusi bergerak
perlahan-lahan memanjang. Dengan demikian akan diperoleh tenunan kain
sebagai hasil proses persilangan benang lusi dan benang pakan secara

terus menerus di dalam mesin tenun yang digerakkan.

3. Tahap Pelipatan ( Finishing )

Pada tahap ini dilakukan pencukuran bulu-bulu pada kain Grey dan
pemeriksaan hasil produksi, serta perbaikan kain cacat Kain hasil temman
selanjutnya digulung kedalam gulungan standart ( ball-ball ) dengan masing-
masing ukuran panjang tertentu yaitu 1510 meter kemudian dilipat.

4. Gudang Barang Jadi
Kain yang telah selesai dilipat kemudian dimasukan ke gudang barang

jadi sebelum di pasarkan . Untuk lebih jelasnya tahap-tahap proses produksi



yang ada di Perusahaan Tekstil Kusumatex dapat dilihat pada gambar 4.1

berikut:
Benang Cotton 30s
]
I |
Mesin Warping Mesin palet
benang lusi benang pakan
[
Mesin kanji
|
Mesin Cucuk
|
1
Mesin tenun
Bagian lipat
(finishing)
Gudang Barang Jadi
Gambar 4.1 ‘
Skema proses poduksi perusahaan Tekstil Kusumatex
F. Personalia

1. Penarikan Tenaga Kerja

Penarikan karyawan pada Perusahan Tekstil Kusumatex didasarkan
pada kebutuhan akan tenaga kerja pada saat ini. Jadi penerimaan kaxyawan
dilakukan bila ada tempat yang lowong, baik dikarenakan yang keluar atau
perluasan perusahaan.

Dalam memenuhi kebutuhan tenaga Kkerja, Perusahaan Tekstil
Kusumatex menggunakan sumber dari dalam maupun dari luar perusahaan.
Sumber dari dalam perusahaan yaitu dengan mengambil karyawan lama untuk

menduduki jabatan tertentu yang lowong,
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Kriteria karyawan yang dipilih untuk menduduki jabatan (bagian
pekerjaan) yang lebih tinggi adalah kerajinan, pendidikan, kemampuan,
tanggung jawab, inisiatif dan prestasi kerja Sedangkan sumber dari luar
perusahaan terutama berasal dari daerah sekitar perusahaan yang meliputi :

1. Pelamar yang baru pertama kali mencari pekerjaan
2. Pelamar yang sudah pernah bekerja pada perusahaan lain.

Adapun syarat- syarat yang ditentukan oleh Perusahaan Tekstil
Kusumatex untuk memperoleh karyawan yang sesuai dengan kriteria
perusahaan diantaranya :

a Pendidikan
Perusahaan mensyaratkan tingkat pendidikan bagi karyawan adalah
untuk bagian pembukuan minimal SMA dan bagian produksi minimal SD
b. Umur
Umur disyaratkan bagi calon karyawan yang di terima antara umur 17
tahun hingga 30 tahun dan telah mempunyai KTP
¢. Jenis kelamin
Untuk bagian produksi diutamakan yang wanita sedangkan untuk
pemeliharaan peralatan dan angkutan adalah pria
d. Pengalaman kerja |
Perusahaan mengutamakan calon karyawan yang telah mempunyai
pengalaman kerja pada perusahaan yang sejenis
e. Keadaan Fisik
Calon karyawan yang diterima adalah yang tidak mempunyai cacat fisik

yang mengganggu dalam bekerja selain itu juga diperhatikan penampilan
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2. Jumlah Tenaga Kerja
Jumlah karyawan yang bekerja pada Perusahaan Tekstil Kusumatex sebanyak
136 orang yang terdiri dari tenaga kerja tidak langsung sebanyak 34 orang dan
tenaga kerja langsung sebanyak 102 orang, perinciannya sebagai berikut :
a. Pimpinan perusahaan 1 orang
b. Kepala bagian administrasi 1 orang
c. Kepala bagian keuangan 1 orang
d. Kepala bagian produksi 1 orang
e. Kepala bagian penjualan 1 orang
f Kepala bagian humas 1 orang
g Karyawan
1) Bagian administrasi 6 orang
2) Bagian keuangan 6 orang
3) Bagian humas 4 orang
4) Bagian prod1ﬂ<si :
- Mekanik 6 orang
- Warping 12 orang
- Kanji 12 orang
- Palet 12 orang
- Cucuk 6 orang
- Tenun 48 orang

- Lipat 8 orang



3. Jam Kerja Karyawan

Jam kerja karyawan adalah 8 jam sehari termasuk waktu istirahat
selama 1 jam dan hari kerja karyawan adalah 6 hari setiap minggu.
a. Karyawan bagian produksi
Shift I : jam 07.00-15.00 wib
Shift 2 : jam 15.00-23.00 wib
Shift 3 : jam 23.00-07.00 wib
b. Karyawan kantor
Jam 08.00-16.00 wib
4. Sistim Upah
Sistim upah yang dipakai oleh Perusahaan Tekstil Kusumatex adalah
sebagai berikut :
a. Upah harian
Upah ini diberikan kepada :
1) Mekanik dan asisten mekanik
2) Cleaning service
3) Karyawan bagian lipat
4) Karyawan bagian warping
b. Upah borongan
Upah imi diberikan kepada :
1) Karyawan bagian cucuk

2) Karyawan bagian operator mesin
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c. Upah tetap

Upah ini diberikan kepada karyawan kantor

5. Pemeliharaan Tenaga Kerja

Dalam usaha pemeliharaan tenaga kerja, Perusahaan Tekstil
Kusumatex memberikan tunjangan atan jaminan sosial kepada setiap
karyawannya . Adapun tunjangan atan jaminan sosial yang di berikan sebagai

berikut :

a. Upah lembur
Bagi karyawan yang melakukan kerja lembur diberikan upah lembur yang
dihitung setiap jam lemburnya.

b. Upah makan
Tiap karyawan mendapat uang makan setiap masuk kerja. Besarmya uang
makan yang diberikan adalah Rp. 750,00 perhari dan disesuaikan jika
harga-harga naik.

c. Bonus kehadiran
Bagi karyawan yang dalam dua minggu masuk kerja dengan terus menerus
diberikan bonus kehadiran yang besarnya antara Rp.5000,00 sampai
Rp.7500,00

d. Rekreasi
Setiap tahunnya diadakan rekreasi sekali dengan biaya di tanggung oleh

perusahaan
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e. Tunjangan Hari Raya (THR)
Setiap hari raya, karyawan menerima tunjangan yang besarnya ditentukan
berdasarkan kemampuan perusahaan.
f Biaya pengobatan.
Bagi karyawan yang mengalami kecelakaan atan sakit didalam menjalankan
tugasnya biaya pengobatan akan ditanggung oleh perusahaan.
g. Perlengkapan kerja
Perusahaan mengusahakan perlindungan kerja bagi karyawan dengan
menyediakan perlengkapan kerja untuk keamanan, antara lain
menyediakan penutup kepala, penutup hidung dan sarung tangan.
h. Asuransi tenaga kerja
Perusahaan mengasuransikan karyawannya sesuai dengan bantuan
pemerintah tentang perasuransian karyawan, seperti Asuransi Sosial

Tenaga kerja (ASTEK).

G. Pemasaran
Pemasaran merupakan kegiatan terakhir dari suatu proses produksi,
yaitu kegiatan untuk memasarkan atan menjual hasil produksi perusahaan
Perusahaan Tekstil Kusumatex menyalurkan produknya kepada konsumen dengan
menggunakan saluran distribusi langsung yaitu dari produsen langsung berhu-
bungan dengan pedagang besar dan umumnya pengrajin batik.
Daerah pemasaran hasil produksi perusahaan ini adalah Yogyakarta dan

Solo. Di daerah ini terdapat juga saingan dari perusahaan lain seperti Samitex,
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Gentana, Wondatex dan Kasigitex. Dengan adanya banyak pesaing maka
perusahaan berusaha memberikan pelayanan semaksimal mungkin untuk menarik

konsurmen,



BAB V

ANALISIS DATA DANPEMBAHASAN

ANALISIS DATA
1. Struktur Organisasi

Struktur organisasi perusashaan merupakan suatu gambaran sistematis mengenai
tugas, tangoung jawab, dan hubungan-hubungan di dalam suatu organisasi, sehingga
strulktur organisasi merupakan salah sam faldor penunjang kelancaran kegiatan
organisasi dalam mencapai tujuan. Demikian juga struktur organisasi  perusahasn
hendaknya selalu disesvaikan dengan perkembangan dan kebutvhan perusahaan
tersebut.

Struktur orgamisasi yang dipakai oleh perusahaan Tekstil Kusumatex adalah
Struktur organisasi yang berbentuk fimgsional. Maka wewenang atas pelaksanasn
tugas setiap fungsi diberikan sepenuhnva kepada fungsi tersebut. Struktur tersebut
dipandang paling prakiis i antara struktur-strukbsr organisasi lainnva dan sangat
sesuai untuk peruvsahaan kecil dan perseorangan. Dalam hal ini kekuasaan dan
tangoung yawab berada di tangan satu pimpanan. Dengan kata lain, ketegasan perintah
dan pengawasan lebih jelas sehingga mampu menmingkatkan kedisiplinan kerja para
karyawan..

Struktur organisasi yang terdapat pada perusahaan Tekstil Kusumatex dapat

dilihat pada gambar & bawsah
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Direktur
l l | |
Kabag. Kabag. Kabag. Kabag. Kabag,
Adm. Produksi Keuangan Penjualan Humas
] | I
Bag. Sub. Bag. Bag. i Bag. Bag.
Adm Kantor Mekanis LwPenggudang pengiriman —Kepegawaia
— an/Sparepart -
Bag. Sub. Bag.
. . Gudang Bag.
Kepegawaian Warping L Pembukuan | L] Produk || Pencatatan
Selesai
Sub. Bag, Waktu
Kanj1 | | Kasir
Sub. Bag.
Palet
Sub. Bag.
Cucuk
. Sub. Bag.
Tenun
Sub. Bag.
Lipat
Gambar 5.1

Struktwr Organisasi Perusahaan Tekstil Knsumatex
Sumber : Data Perusahaan

Adapun uraian tugas untuk masing-masing jabatan dalam struktur organsiasi

Perusahaan Tekstil Kusumatex adalah sebagai berikut :

1. Direkiur/Pemilik

Pemilik perusahasn juga menjabat sebagai direktur utama dimana bertanggung
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jawab afas keseluruhan perusahaan.

Direktur perusahaan Tekstil Kusumatex mempunyat tugas sebagai berikut :
— Membert pedoman umum vyang dipakai dalam penyusunan anggaran

perusahaen, batk angearan jangka pendek maupun anggaran jangka panjang.
— Bertanggung jawab atas maju mundurnya perusaliaan
— Mengawasi jalannya proses produksi yang dibantu oleb bagian produks:
2. Kabag Administrasi

Bagian 1m berfugas menvelengearakan segala sesuaty vang ada hubungannya

dengan administrasi perusahaan yaitu yang berhubungan dengan surat menyurat

baik ke dalam perusshaan maupun keluar perusahasn serta mendokumentasikan

kegiatan perusahaan dan melakukan kegistan pemasaran.

3. Kabag. Produksi

Bagian produksi im bertugas untuk :

- Mengatur dan mengawast cara kerja para karvawan bawsahannva, agar sesuai
dengan bagiannya.

- Mengator dan mengawasi jalamya proses produksi dart bahan baku sampat
menjadi produk akhir sesuai dengan spesialisasi produk.

- Bertanggmg jawab atas segala sesuatn yvang menvangkut pembuatan produk dsn
kualitas hasil produknya.

- Menjaza kestabilan kontinuitas proses produksi

- Menyelenggarakan administrasi bagian produksi
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- Memberikan rekomendasi atas barang yang akan digunakan untuk keperluan
produksi.

Kabag Keuangan

Bagian i bertugas mencataf penerimaan dan pengeluaran uang serta membuat

laporan dart segala transaksi keuangan yang terjadi dan menjaga flekeibilitas

keuangan dalam memenulit kebufuhan perusahaan,

Kabog Penjualan

Bertugas mengurust pembukuan penjualan produk atay memasarkan hasii

produksi.

Kabag Humas

Bertugas menyelenggarakan hubungan antara perusahaan dengan karyawan

Sub Bagtan Mekanis

Bertangpgung jawab atas kelancaran fungss mekanis produksi

Bagian produkst terdiri dast beberapa sub bagran yastu ¢

a Sub Bagian Mekanik

b.

g.

Bertangeung jawab atas kelancaran }alannya mesin produksi serta merawat dan
memperbaiki mesin-mesin yang rusak

Sub Bagtan Warping
Menjalankan mesin warping sebagai tahap awal persiapan dalam proges
produksi.

Sub Bagran Palet
Bertugas menggulung benang yang masth dalam tkatan kone {kerucut) ke dalam

palet-palet (kelenting}.
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d. Sub Bagian Kanji
Bertugas menganji benang lusi yang merupakan kelanjutan dari mesin palet.
e. Sub Bagian Cucuk
Bertugas mengguluing benang yang akan diproses dalam mesin tenun yattu
memigahkan utas-utas benang pada boom warping dengan menggunakan alat cucuk
£ Sub Bagian Tesun
Bertugas mengawasi kerja mesin tenun dan  mengganti palet-paiet kecil
{kelenting) vang dipasang melintang pada mesin tenun apabila palet-palet keeil ttu
habis benangnya.
g Sub Bagtan Lipat
Bagtan lipat dikerjakan oleh tenaga pelaksana yang bertugas melipatkan kain grey
yang telah selesai dar) pemrosesan dan memasuldkannya ke gudang.
Sub bagian-bagian itu bertanggungjawab kepada kepala bagian produksi dan
melaksanakan kegiatan proses produksi.
Dengan demikian gsecara keselurvhan dilihat dami  struktur  organisasi
perusabaan Tekstil Kusumatex terdapat tiga lapis hirarki wewenang dan tujtian vaifu

direktur, kepala bagian, dan sub bagian.

2. Penyusunan Anggaran
Hal yang sangat penting dan perlu diperhafikan oleh perusahman yang bergerak
di bidang pengolahan bahan mentah menjadi barang jadi atau barang setengah jadi
adalah masalah produksi. Untuk fu proses produksi harus direncanakan sebaik-

baikaya termasuk biaya-biaya dart kegiatan produksi harug disusun secara baik.
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Apabila suatu perusahaan memiliki rencana yang orientasi jauh ke depan,
maka penyusunan anggaran sangaf diperiukan, agar rencana produksi yang akan
dilaksanakan dapat berjalan dengan baik sesuai dengan apa yang diharapkan. Agar
dapat mengendalikan produksi dengan baik pada winumnya perusahaan akan membuat
anggaran sebagai alat pengendalian.

Anggaran yang digunakan dalam perusahaan berhubungan satu sama lain
Anggaran produksi dengan anggaran penjualan mempunya: kaitan yang sangat eraf.
Artinya apabila rencana pemnjualan vang besar apabila fidak ditunjang dengan
produksi dalam jumiah yang besar akan fidak terlakeana. Dengan demikian
penyusunan anggaran perusahaan sebaiknya dinmdai dari masalah yang paling berat
yang dirasakan di dalam perusahaan yang bersangkutan. Pada umwmnya perusahaan-
perusahaan di dalam melaksanakan kegtatan eperasionalnya akan terbentur kepada
dua permasalahan wtama, yaitu permasalahan yang berhubungan dengan penjualan
dan permasalahan yang berhubungan dengan produksi. Dalam hal permasalahan vang
berhubungan dengan penjualan, perusahan-perusahan yang bergerak dalam struktur
semacam int biasanya ti;iak terdapat kesulitan di dalam penjualan produknva. Untuk
perusahaan semacam ini masalah yang paling berat adalah justru masalah-masalah
vyang berhubungan dengan proses produksi, misalnya pelaksanaan produks,
tersedianya bahan baku, tersedianya tenaga kerja langsung, terdapatnya kemudahan
pemeliharaan mesin dan sebagainya. Sehubungan dengan penyusunan anggaran
perusahaan, perusahaan yang termasuk dalam kategoeri ini akan lebih batk apabila
menulal penyusunan anggarannya dengan menyelesaskann angearan produksi terlebih

dahitn



54

Proses penyusunan anggaran di perusahaan Tekstil Kusumatex berjalan paralel
dengan pembagian wewenang dan tanggung jawab, yang tercermin pada bagan
organisasi. Penyusunan anggaran dibuat berdasarkan laporan keuangan tahun lalu.
Anggarannya, misalnya berisikan mengenai farget pemjualan, biaya-biaya produksi
dan lainnya, dan juga dibuat strategt yang akan dilaksanakan wntuk mencapai target
atan fujuan perusahaan. Karena perusahaan Tekstil Kusumatex int merupakan
perusahaan yang kecil, maka penyusunan anggaran pada perusahaan int dilakeanakan
oleh bagian adminisrasi dengan melibatkan bagian-bagian lam vang ada di
perugahaan. Hal ini disebabkan karena bagi perusahaan yang kecil, kegiatan-kepiatan
perusahaan fidak terlalu kompleks, sederhana, dengan ruang lingkup vang terbatag,
Anggaran yang disusun oleh bagian adminictrasi barulah merupakan rancangan
anggaran'draft budget. Rancangan anggaran mlah vasg diserahkan  kepada
pimpinan tertinggi perusahaan untuk disahkan serta ditetapkan sebagai anggaran yang
defenitif. Sebelum disahkan oleh pimpinan tertinggi perusahaan, masih dimungkinkan
untuk diadakan perubahan terhadap rancangan tersebut dan dimungkinkan pula untuk
diadakannya pembahasan-pembahasan éntara. pimpinag teﬂjtlgéi perusahaan dengan
pihak yang diserahi fugas menyusun rencana bidget tergebut. Setelah disahkan oleh
pimpinan terfinggt perusahaan, maka rancangan anggaran fersebuf telah menjadi
anggaran yang defenitif, yamg akan dijadikan sebagai pedoman kerja, sebagai alat

pengkoordinasian kerja, dan sebagai alat pengawasan kerja.



3. Pengpoelongan Biaya

Saish satu syarat dapat diterapkapnya sistem alomtansi pertangeungjawsban
adatah adanya penggolongan biaya ke dalam biaya terkendali dan tidak terkendali
oleh manajemen pussi pertanggungjawaban Biava vang dapat dipertanegung
jawsbkan dalam laporan pertanggungiawaban hanyalah biaya vang mampn
dikendalikan ofeh manajemen pusal pertangoungiawaban tersebut. Untuk ity maka
biaya-biaya yang terjadi harus dipisahkan antara biaya terkendali dan biaya tidak
terkendali oleh manajemen suatu pusat pertangoungiawaban. Biaya terkendali adalah
biaya yvang secara signifikan dipengaruhi dan dikendalilan oleh manajer tertentu
dalam jangka wakiu tertentu. Sedangkan biaya tidak terkendali adalah biava vang
secara signifikan tidsk dipengaruhi dan dikendalikan oleh manajer terientn dalam
jangka waktu tertentu.

Perusahaan Tekstil Kusumatex menggolongkan biaya memjadi 2 bagian yaitn
biaya produksi dan biaya operasional. Biaya produksi adalah biaya vang terjadi atau
manfastnya dapat diidentifikasikan pada produk. Sedangkan biaya operasional
adalah biaya vang dikeluarkan untuk i{egiaiml operasional perusahaan selain biava
produksi. Biaya produksi yang terjadi di perusahaan Tekstil Kusumnatex adalah :

1. Biaya bahan baku vang terdin dari:
- Harga bahan baku benang
- Kuantitas bahan baku benang
2. Biaya tenaga kerja langsung vang terdiri dari :
- Bagian persiapan

- Bagian tenun



- Bagtan Finighing
3. Biaya overhead pabrik yang terdiri dari :
- Biaya sparepart atau suku cadang
- Biaya kanji
- Biaya pelumasfoli
- Biaya lisirik
- Biaya pemeliharaan dan reparasi
- Biaya Tenaga kerga tidak langsung
- Biaya jaminan makan
- Biaya Mesm
Sedangkan biaya operasional terdirs dari :
- Rekening telepon
- Bunga bank
- Asuransi tenaga kerja
- Pajak bumi dan bangunan
- Penyusutan mobil
- Penyusutan mesin
- Penyusutan bangunan
- Peralatan kantor

- Biaya lain-lam
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4. Sistem Akuntansi Biaya

Alamiansi pertangoungjawaban merupakan sistem pengolahan informasi biaya,
dengan cara menggolongkan, mencatat, dan meringkas biaya dalam hubungannya
dengan tingkaton manajemen vang bertangmmoyawab atas terjadinya biaya Maka di
dalam alkuntansi pertanggungjawaban, biaya-biaya yang terjadi untuk setiap tingkatan
manajemen harus dihubungkan dengan pusat-pusat pertangmmgiawaban vang telah
ditetapkan. Pengelompokan dan pemberian kode rekening hams disesuatkan dengan
tingkatan-tingkatan manajemen dalam  struktor  organisasi yang bersanghutan
Perusahaan Tekstil Kusumatex mengklasifikasikan rekening-rekening buku besar

berdasarkan perkirasn vang ada pada neraca dan {aporan rug: {aba vaitu:

1. Aktiva
2. Hutang
3. Modal

4. Pendapatan
S. Biaya
Rincian kode pusat pertangoungiawaban untuk bagian produks: adalah sebagai
berikut :
01-19 Biaya bahan baku, bahan pembantu dan bahan penolong.
01 Biaya bahan baku tenun (benang TX)
02 {benang TR}
03 Biaya bahan langsung lain penenunan
04 Biaya bahan bakar dan pelumas

(S Biaya kanjpi



(6 Bsaya bahan solar/premium
07 Biaya listrik
(8 Biaya air
0% Biaya minyak tanah
20 -~ 39 Biaya tenaga kerja langsung
20 Biaya gaji pokok
21 Biaya tunjangan kerja
22 Biraya upah
23 Biaya lembur
24 Btaya pengobatan dan peraweatan
25 Biaya tunjangan hart raya
16 Biaya jaminan makan
27 Biaya asuransi tenaga kerja
28 Biaya pesangon
29 Biaya karyawan laimnya
40 - 49 Biaya Tenaga kerja tak langsung
50 - 59 Biaya pemeliharaan dan reparast
60 — 6% Biaya penyusutan
70 —79 Biaya administrast
80 — 89 Biaya pemasaran
9¢ - 109 Biaya bagian persiapan
91  Biaya warping

92  Biays pengsnjian

8
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93 Biaya pemaletan

%4  Biaya pencucukan

dan seterusnya
110 - 119 Riaya bagisn penenunan
120 - 129 Biaya bagian finidhing
130 - 139 Biaya bagian mekantk

140 Biaya pengendalian mutu

5. Sistem Pelaporan

Sistem aluntanst pertanggungiawaban, pada dasmnya merupakan sistem
pelaporan  informast keuangan menwunt tmghatan manajemen mivk  pusat
perfanggungiawaban vang bertanggungiawab alas terjadinya formast keuéngan
tersebut. Supaya laporan pertanggnngjawaban mampn membertkan informasi biaya
kepada ptpinan pusat pertenggungjawaban maka sislem pelaporan biaya tersebut
harus disesuatkan dengan tingkatan manajemen dalam organizast.

Laporan pertanggungjawaban biays di perusshaan tekstil Kusumatex dibust
oleh bagian admimstrast yang telah menerima semua berkas-herkas pengelnaran
biaya untuk semua bagian termasuk bagian produkst. Laporsn yang dibuat adalah
laporan biaya yang terjadi selama periode akuntanst di perusahaan tersebut. Laporan
pertanggungjawaban  bisyas bagian produkst menyapkan perbandingan aniars
anggaran biaya dengan realisasi biava Penvimpangan yang terjadi digunakan sebagat
koreksi nunfuk periode vang akan dalang. Adapun laporan pertanggungiawsban biays

perusahaan tekstil Kusumatex yvang diambil seiama periode tahun 1999 adatah



Perusahaan Telstil Kusumatex
Laporan Pertangunggungjawaban Biaya 1997
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Nama Biaya Anggaran (Rp) Realisasi Rp) Selisih (Rp)
Biaya Produkst
Biaya Bahan Baku 1.701.470.476,13 | 1.533.622.271,31 | 167.848.204 82
Bagian Tenaga Kerja :
Langsung :
Bagian Persiapan 21.362.246,00 21.033.550,00 328.696,00
Bagian Tenun 38.782.394,00 39.120402,00 {338.008,00}
Bagian Finishing 56.196.320,00 55.612.848.00 577.472.00
BOP . :
Biaya sparepart 14.493.151,00 13.262.110,00 1.231.041,00.
Biaya kanji 52.153.020,00 51.178.570,00 8974 450 00
Biaya olie/pelumas 1.820.008.19 1.980.660,93 (160.652,74)
Biaya pemeliharaan 3.262.250,00 3.562.035,00 (299.785,00)

& reparasi
Biaya tistrik 48.087.336,00 48.529.5375,00 {442.239 a0}
Biaya tenaga Kkerja 155.230.000,00 155.230.000.00 -
tidak langsung
Biaya jaminan makan 6.900.000,00 6.900.000,00 -
Biaya mesin 2.326.142 54 2.326.142 54 -
| Total biaya produksi 2.102.077.345,83 1 1.932.358.164,81 | 169.719.179,02
Biaya Operasional :
Rekening telepon 1.422.056,00 1.338.406,00 83.650.00
Bunga Bank 101.084.902,00 101.084.962.00 -
ASTEK 14.661.231,00 14.661.231,00 -
PBRB 786.979.00 786.979.00 -
Penyusutan mobil 71.322.23 71.322.23 -
Penyusutan mesin 77538085 775.380,85 -
Penyusutan bangunan 142798125 1.427 98128 -
Peralatan kantor 895.600.00 725.200,00 170.400,00
| Biaya lain-lain 3.553.615,00 3.753.025,00 {199.410,00) |
Total biaya Operasional 124.679.067,30 124.624.427 30 54.640.00

| Total biaya

2.226.756.411,13

2.056.982.582 11

165.773.819,02

Tabel 5.1 Laporan pertanggungjawaban biaya bulan Degember 1997



PEMBAHASAN
Dalam pembahasan mi, akan dibahas keluna syarat akuntansi perfanggung
jawaban untuk mengetahor apakaly sistem tersebut dapat diterapkan pada perusabaan
Tekstil Kusumatex berdasarkan data yang telah diwraikan di atas :
1. Struktuwr organisasi yang menetapkan secara fegas wewenang dan {angpung
jawab setiap tingkatan manajemen.

Unfuk dapat menyusun dan meneruphan suafu sislem aluntansi, khususnya
akuntansi pertanggungjawaban dengan baik dan lancar, pimpinan pernsahaan harus
merencanakan dan menelapkan suafu strukby organisasi vang benar-benar dapal
memisabkan tanggungjawab dan wewenang fingsional secara jelas dan tegas
Strukiur organisust tersebut tercermin pada bagsn organisast perusshaan vyang
menggambarkan wewenang dan tanggungjawab serta kedudukan yang tidak memibak
antara bagian-bagian operasional, penyimpanan dan pencatatan. Oleh karena iu
mntuk mencapat pelaksanaan operasional yang harmonie dan mantap, hendsakays
direncanakan, dan ditetapkan suatu pédoman organisast secara tertulis, jelas, dan
mudah serta harus diketahut oleh semua tingkatan jabatan dalam organirasi.

Pedoman organtsast it harus menwat dengan jelas perumusan-perumusan mengenai:

1. Kepada stapa orang harus bertanggimg jawab

2. Tugas-lugas ulama dan tuynannya dart suaty jabatan,

Penerapan sisiems akuntanst perienggungiawaban sebagar alat pengendalian biaya
sangal memerfukan strukiur  organisasi. Sistem im  menhendaki  pusal-pusaf

perianggungiawaban vang sesnat dengan strukbr orgamsast formal perusshasn
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Pugsat-pusat perfanggungjawaban tersebut dapat diketahui dalam struktur organisasi.
Sistem akuntansi pertanggungjawaban dalam penerapannya mensyaratkan adanya
strukfur organisasi yang menetapkan sgecara fegas wewenang dan tanggung jawab
pusat pertanggungjawaban.

Syarat tersebut menekankan pada struktur organigasi di mana setiap tingkatan
manajemen mempunyai tugas sendiri-sendirt sesuail dengan spesialisasinya masing-
masing, Dengan demikian fidak ada satu fugas menjadi tugas bebsrapa umit
organisasi. Hal int mengandung arti balwwa penetapan tangeung fawab dan wewenang
untuk setiap tingkatan manajemen tidak tumpang tindih.

Struktur organisass yang digunakan oleh perusahan Tekstil Kusumatex adalah
struktr  organisasi  yang berbentuk fungsional di  mana  sebiap pusat
pertanggungjawaban dalam s¢rukfur organisast memunjukan aliran wewenang dan
tangpung jawab. Dalam strukfur organisasi imi, direktur sebagai pimpinan tertinggi.
Duarekiur int mempunyat wewenang atas bawahamnva yattu kepala bagian. Sehingea
kepala bagian im harus berfangpungjawab kepada atasannya Selanjufnva kepala
bagian membawahi beberapa sub bagian dan mempunvai wewenang atag sulxb bagtan
. Sehingga sub bagian ini harus beﬁgnggungjawab kepada kepala bagian.

Agar pelaksanaan suatu pekerjaan dapat berjaian dengan {ancar, maka dalam
perusahaan Tekstil Kusumatex un digunskan pembagian tugas vang disajikan dalam
bentuk wratan tugar {job deskripsi}. Dart wraian tagas vang diperoleh dapat dilihat
babwa pembagian tugas yang ada menurut spesialisast kegiatan

Untuk fipuan  pengendalian biaya, stroktur organisasi harus  disusun
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sedemikian rupa sehingga wewenang dan fanggung jawab pimpinan jelas. Apabila
dilhat dart hirarki vertikalnya, maka struldur organisast pada perusahaan Tekstsl
Kusumatex telah menunjukan diferensiasi kekuasaan dan fanggung jawab dengan
jelas. Oleh karena i, setiap peringkat verbikal dalam organtsass menunpukan
perbedaan peringkat kekuasaan dan tanggung jawab. Sedangkan bila dilihat dan
hirarki  horisontal, struktur organisast perusahaan Tekstil Kusumatex felah
menunjikan diferensiasi spesialisasi antar unit organisast yang ada dalam strukfur
organisast vang bersangkutan.

Strukdur orgmusast perusahaan Teksttl Kusumatex {elah dilengkapt dengan
uratan tugas. Hal ini akan mempermudah seseorang dalam menjalankan tigasnva dan
tangeung jawabnya. Hal i juga menunjukan {elah memenuhi syarat untuk diterapkan
sistem aluntanst pertanggungjawaban. Uraian fugas vang dignnakan coleh perusahaan
sepert: dalum deskripst data sudah cukup jelas dan sudah memadat vntuk penerapan

sistemn akuntansi pertanggnngjawaban.

2. Penyusunan anggaran biaya unfnk setiap tinglkatan manajemen

Sistem skuutansi pertanggungjawabsn mensywatkan adanys snggaran biaya
vang disusun untuk tiap tingkatan manajemen dalam organisasi. Setiap manajer hams
mengajukan rancangan snggaran biaya yang berada di bawsh {anggungiawabnya
masing-masing. Rancangan tersebut disusun menjadi anggaran perusshaan oleh
komtte anggwannys. Sctiap perubahan vang terjadi baus duumdingkan kepada
kepala-kepala atan manajer departemen antara kepala bagian vang berrangkutan.

Pads perusahaan tekstil Kusumatex, penyusunan anggaran dilaksanaken oleh



bagian adminigtrasi dibantu oleh masing-masing manajer bagian, sechingea
penyusunan angearan belumn mengikutsertakan kepala sekst. Penvosunan anggaran ini
berdasarkan laporan kewangan tahun lalu. Anggaran yang telah disusun oleh
perusahaan tekstil Kusumatex belum sepertt yang diharapkan dalam sistemn akuntanss
pertanggungjawaban. Hal ini karena terdapat beberapa kelemahan dalam penyusunan
anggaran perusahaan tekstil Kusumatex acdalah sebagat berikut
—  Anggaran yang disusun bersifat total, yailu satu angearan untuk selorub onit
organizasi yang telah ada ¢ dalam pernsahaan. Hal it akan menyunlitkan
perusshaan uniuk mengetalun siapa afau umi organissst muna yang
bertangoumgjawab apabila terjadi selisih antara biaya vang dianggarkan
dibandingksn realisasinya
—~ Anggaran yang disusun belum memisahkan antara elemen braya vyang
terkendaltikun dengan elemen biaya yuang fidak {erkendalikan. Hal ini akan
menyulitkan perusahaan dalam meminta pertanggungjawaban apabila terjadi
selisih braya, karena pada dasamya hanya biaya yang dapat dikendaldikan oleh
seorang manajer gecara langsung yang dapat diminta pertanggungjawaban
daripadanya
Oleh karema itu dalam penerapan akutnansi pertanggungjawaban perin
memperfialtkan beberupa hal dalam kadanuya denpan penyusunan angearan adalah
sebagat berkut
— Proses penyusunan angeavan dimmiai dari usulan anggaran oleh manajer

unit organisasi yang paling rendah. Perlunya peran serta setiap manajer



pelaksanaan di dalam perusahaan ini agar anggaran yang tolah disusun
dapat digunakan sebagai dasar dalam penilalan prestasi.

—  Anggaran yang disusun oleh suatu unit organisasi harus memisahkan antars
elemen biaya dapat dikendalikan oleh manajer unit organieasi tersebut
dengan elemen biaya yang tidak dapat dikendalikan. Pengelompokan biaya
it perin difakukan oleh reorang manajer umit organisast yang dinmntakan
pertanggungiawaban

Angparan biaya wmenurut skuntanst pertanggnmgiawaban vang perin disusun oleh

perusahaan tekstil Kusumaiex adalab sebagar berihut

Kusnmatex
Anggaran Binya Bagian Persiapan
Tahun 1997
No. Rekening Keterangan . Jumiah ]
5.121.91 Biava warping, 16.537.821.00
5.121.92 Biaya penganjian 18.343.111,00
5.121.93 Biaya pencucukan 17.256.501,00
512194 Braya pemaletan 15.696.400,00
5121.20 Biava gaji 13.326.803,00
5.121.23 Biaya lembur T R =N L R R
Total biaya terkendali 96.216.4 07,@;

Tabel 5.2 Contoh anggaran biaya bagian perciapan



Kusumatex
Anggaran Biaya Bagian P enenunan
Tahun 1897
No. Rekening Keterangan Jumlah

5122111 Biaya tenun 15.432.813,10
5.122.20 Biaya gaji 10.363.152,00
5.122.23 Biaya {embur $.761.275.12
Total biays tevkendah 31.557.240,22

Tabel 5.3 Contoh anggaran biaya bagian penenunan

kusumatex
Anggaran Biaya Bagian Finishing
Tahan 1997
No. Rekemng Keferangan Jumtah

5.123.121 Biaya pencelupan 14.774. 826,00
5.123.122 Riaya penyempurnaan 14306421 00
5.123.20 Biava gaji 13.556.440.12
5.123.23 Biaya lembur - ~92.112.340,00
Total biaya terkendali 51.860.227 12

Tabel 5.4 Contoh anggaran biaya bagian fimishing

Kusumatex
Anggaran Biaya Bagian Meltanile
Tahun 1997
No. Rekening Keterangan Jumiah
5.124.50 Biaya pemeliharaan mesin 472.451,14
5.124.51 Biaya reparast 450.562,60
5.124.55 Biaya bengkel 493.166,00
5.124.20 Biaya gaji 5.461.396.00
5.124.23 Biaya lembur 444197306 |
Total biaya terkendali 11.319.548,74

Tabel 5.5 Contoh anggaran biaya bagian mekanik
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Kusumatex
Anggaran Biaya Kepala Bagian Produlsi
Tahun 1997
Neo. Rekening Keterangan Jumlah

121 Sub bagian persiapan 96.216.407,06
122 Sub bagtan penenunan 31.587.240.22
123 Sub bagian Finishing 51.860.227.12
124 Sub bagian mekanik 11.319.548.74
Total biaya terkendah 191.043.423,10

Tabel 5.6 Contoh anggaran biava kepala bagian produksi

Kusuwmatex
Anggaran Biaya Divekinr Perusahaan
Tabun 1997

No. Rekening Keterangan Tumiah
110 Ka. Bagtan Administrasi 35.5343.712.60
120 Ka. Bagian Produksi 191.143.423.10
130 Ka Bagian Kesangan 139.760.40030
140 Ka Bagian Penjualan 41.125.695,16
130 Ka. Bagtan Humag 25.409.733,00
‘Total biaya terkendah 332.882.963,56

Tabel 5.7 Contoh anggaran biaya direldur pernsahaan

Sehingga dengan demikian, keikutsertaan semma bagian dalam penyusunan
anggaran biaya akan menimbulkan partisipast mereka dalam wmencapai target vang
telah ditetapkan schingga masing-masing bagian akan merasa bahwa anggaran biaya
vang untuk bagiannya adafah anggarannya dan dia bersedia dimlai atas dasar patokan

anggaran tersebut.
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3. Penpgolonpan biaya sesuai dengan dapat dikendalikkan tidaknya biaya eleh
manajemen tertentu dalam organisasi.

Pemisahan biaya ke dalam biaya tidak terkendali dengan biaya terkendali oleh
seorang pejabal terlentu diperlukan apar kongep perlanggungjawaban  dapat
dilaksanakan dengan baik Masalah ini sangat penting agar tidak terjadi tanggung
tawab ganda terhadap biaya tertentu dan agar setiap pimpinan pusat biaya dapat
mengetahui dengan jelas batag-batas tanggung jawabnya.

Perusahaan tenun Kusunatex belum melakukan pemisabizn braya menjadi biaya
terkendali dan ftidak terkendali Hal i1m dapat ditunjukan dengan adanya
pengeoiongan biaya pada perusahasn Kusumatex berdasarkan obyek pesgeluarannya
atas biaya produksi dan biaya operasional. Braya produkst adalah biaya yang terjadi
dalam hubuugamsiya dengan proses pengolaban bahan baku menjadi prodek jadi.
Biaya produksi inf terdirt atas tiga etemen yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik Sedangkan biuya operasional, yastu biaya-
biaya vang terjadi dalam hubunganuya dengan kegiatan-kegiatan yang tidak dapat
diidesiifikasikan dengan aktivitas produksi manpun pemasaran. Sedangkan uﬁt.uk
tujuan pengendalian biaya, biaya hams dipizahkan menjadi biaya terkendalikan dan
biaya. {idak terkendalikan. Biaya terkendulikan adalah braya yang secara lanpsung
dapat dipengaruhi oleh seorang pumnpinan tertentu dalam jangka waktu tertentu. Blaya
tiduk terkendalikan adalal biaya yang tidak dapat dipengarudis oleli seorang pimpinan
atau pejabat terfentu dalam jangka waktu tertentn. Tujuan pemisahan biaya
terkendalikan dan tidak ferkendalikan agar dapat dinker presiasi manajer yang

bersangkutan berdasarkan biaya yang dapat dikendalikannya, dengan membandingkan
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anfara anggaran yang dibuat dengan realisasi.

Untuk fujuan pengendalian biaya, pada perusahaan tekstil Kusumatex periu
dipisahkan biaya terkendali dan biaya yang fidak ferkendalikan. Pemigaban biaya
tersebut adalah sebagal berikut
1.. Biaya yang terkendali pada wrusan bégian parsiapan

a. Biaya gaji
b. Biaya upah lembur
2. Biaya yang terkendalt pada urusan bagian pertenunan
a. Biaya gajt
b. Biaya upah lembur
3. Biaya yang terkendali pada urusan bagian finishing
a. Biaya gaji
b. Biaya upah lembur
4. Biaya yang terkendali pada urusan bagian mekanik
a. Biaya gajt
b. Biaya upah lembuwr
Biaya gaji dan biaya upah lembur merupakan biaya terkendali oleh bagian
persiapan, bagian perfenunan, bagian finihing dan mekantk karena braya in
keberadaannya ditentukan oleh kepala bagian produksi.
Sedangkan biaya yang tidak terkendali pada keempat bagian produksi int adalah
Biaya depresiaci mesin dan peralatan. Biaya depregiasi mesin dan peralatan
merapakan biaya tidak terkendali karena sudah ada ketentuan sehingga tidak dapat

dipengaruht oleh urusan-urusan dalam bagian produksi.
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Dengan kiasifilcasi seperti int akan memperjelas pengendalian suatu biaya
menjadi tangeung fawab siapa. apabila tidak diadakan pemisahan tenfunya dapat

terjadi tumpang tindih.

-4, Sistem akuntansi yang disesnaikan dengan stiuktur organisasi

Sistem akuntansi pertangeungjawsban merupakan sistem pengumpulan biays
untuk kepentingan pengendalian yaitu dengan cara menggolongkan, mencatat, dan
meringkas biaya dalam hubungannea dengan tingkaian—tingkataz} manzjemen vang
bertanggungjawab. Oleh karena itu biaya hams digolongkan dan diberi kode sesuai
dengan tingkatan manajemen yang terdapat dalam strukby organisasi.

Pemberian kode rekening dimaksudkan untuk memudahkan pencaiaiah dan
pengendalian biava yang terjadi dalam perusabaan Pemberian kode rekening vang
terjadi wmumnya didasarkan pada kerangka pemberian kode tertentn.

Berdasarkan penelitian vang telalh dilalmkan perusahasn tekstil Kusumatex
sudah menerapkan sistem pengkodean rekening kode angka blok dengan tujuan
memudahkan pencatatan harta kekavaan perusshasn saja. Dalam pengendalian biava,
kode rekening int tidak menunjukan pengendalian biaya sesuai dengan dapat
dikendalikan tidaknya biaya oleh fungsi-fungsi dalam organisasi.

Kode rekning diperlukan  dalam  penerapan  sistemn  akuntansi
pertangmmgiawaban dengan tujusn untuk memudahkan dalam menunjuk bagian atan
orang vang bertanggungiawab atas biaya yang dikendalikan vang terjadi dibagiannya.
Pada perusshaan tekstil Kusumatex, metode pemberian kode rekening vang paling

tepat digunakan adalah kode angka kelompok {group numerical code), karena kode
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angka kelompok dapat digunakan untuk menunjukan hirarki data yang menggambarkan

hubungan jenis biayva dengan pusal pertanggungiawaban. Kode angka kelompok ini

terbentuk dari dua atau lebih sub kode yang dikombinasikan menjadi satu kode.

Karakteristik dart kode angka kelompok ini adalah sebagat bertkut

4

b.

d.

Rekentng diberi kode angka atau kombinast angka dan huruf

Humlah angka dan atau buruf dalam kode adalah tetap.

Posisi angka dan atau huruf dalam kode mempunyai arti tertentu,

Perluasan klasifikasi dilakukan dengan membert cadangan angka dan afan haruf

ke kanan.

Perusahaan feksti Kusumatex belum menerapkan sictern akuptansi biaya vang

disesuaikan dengan struldur organisasi. Namun perusahaan ini dapaf monerapka

gistem: akuntanst perfanggungjawaban dengan membuat kode rekening uatuk pusat-

pusaf pertanggungiawaban seperti dalam gambar 3.2

Direltur

100

g

116G

Ka Bag. Adm,

KaPRag Produks

i

KaBag Kenangan

KaRrgPenjuatun

I

—

Sub. Ragian
Pearsiapan
121

- Warping
- kg

- cuculk

- pafet

Ka Bag Humas

120 130 140 150
e e
1 N N S
Sub. Ragian Sub. Bagian Sub. Ragian
FPertenuman Fruishing benkantk
122 123 l 124
i- Teram } ) \
- Penceiupan
- Perpernpurnsan

- Lipat

Gambar 5.2. Strukfur organieasi dan kade rekening pusat biays
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Dengan menambah kode untuk pusaf-pusat perfanpgungiawaban seperti pada
gambar 5.2 maka perusahasn tekstil Kusumatex dapat mengendahikan biaya melalu
sisfem akunfansi pertanggungjawaban. Dengan kode tersebut dapat pula menunjukkan
pusat peﬁax‘xggungjawaban tertentn vang mempunyai kendali atas sustu biaya dan
dengan demikian mudah ditentukan tanggung jawab terhadap biaya tersebut. Sebagas
contoh biaya lembur yang terjadi pada sub bagian penenunan yang bertangging
jawab kepada kepala bagian produkst adalah berkode 312223, Uraian kode rekening
tersebut adalah sebagai bertkut :

2 2
S { 122 .]3’
Kelompok rekening biaya ——
Sub bagian penenunan |
Biaya lembar

Untuk {ebnh jelasnya divratkan sebagai bertkut -

Kelompbi{ rekening biaya

Pusal pertanggungjawaban direkdur

Pusal pertanggungjawaban bagian produksi——

Pusat pertanggungjawaban sub bagian penemman

Biaya fembay - - ———
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S. Sistem pelaporan biaya Kepada manajer yang bertanggungjawah

Dafam kerangka peﬁgendalian biaya, maka diperlukan mistem pelaporan
manajemen yang efektif dan relevan. Hal demilian sangat diperiukan dalam
pengefofasn suaty organisasi atan perusshasn sebagal alal atan dassr bag seorang
manajer untuk dapat mengambil suatuy keputusan vang lebih baik, cepat dan akurat
sesnal dengan maksud dan tijuan pengambifan keputusan tersebut.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada perusshaan tekstil Kusumatex
diperoleh keterangan bahwa laporan vang telah disusun oleh perusahasn secara
periodik yaitu laporan keuangan yang disusun akhir tahun yvang berbentuk neraca dan
laporan mugt faba Adspun laporan pertanggmgiawaban biava yang sebaiknva

disusun oleh perusahaan Tekstil Kusumatex adalah sebagai berikut:
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5. Sistem pelaporan biaya kepada manajer yang bertanggungjawab

Dalam kerangka pengendalian biava, maka diperlukan sistem pelaporan
manajemen yvang efektif dan relevan. Hal demiluan sangat diperiukan dalam
pengefolasn suaty organisasi atan perusahaan sebagay alat atan dasar bag: seorang
manajer untuk dapat mengambil suatu kepntusan yang lebih bail, cepat dan akurat
sesuas dengan maksud dan tujuan pengambifan keputusan tersebut.

Berdasarkan penelitian yang dilalmkan pada perusahaan tekstil Kusumatex
diperoleh keterangan bahwa laporan vang telah disusun oleh perusahaan secara
periodik yaitu izqﬁoran keuangan vang disusun akhir tshun vang berbentuk neraca dan
faporan rug faba Adapun laporan pertangeumgjawaban biava vang sebaikiyva

disusun oleh perusahaan Tekstil Kusumatex adalzah sebagai berilmt:



Perusahaan Tekstil Kusumatex
Laporan Pertanggungjawaban Biaya

Bulan Desember 1397
Bulan Desember Pusat Braya - Sub. Bagan Persiapan
Kode Pusat Biaya Bulan Desember Sampai dengan Bulan Desember
Rek
Anggaian Realisast Selisth Angpaian Renkisast Sehsibe

512181 | Blaya wapimg 32363 766,60 315371 1005560 1 165373831 1 1556524300 572 578,00
512192 | Binyx pengnanginn 352331700 3642 564 Q1024700 ¢ 18343110 § 16453352520 (FA0.514 8k
$12192 | Biayu pencucukan 31553820 35507 3523280 | 12256501 | 1240074400 2400
5.12§94 | Bimya pemaletan 3047 447 40 2862220 IREDTA0 | 15695400 | 1431332700 11107300
512120 | Biayagap 2526 200000 2650200 Q1400000 | 13RO | I3 PASHOMN ¥S 20 (4% OV
312123 } Biayalembur 2345 000,00 2836.110 08 11003 | 1148 FT | 1699326200 § 847 401 ()

Total biaya 13.131.268.20 18695576 SE4X680 | BE2I8407 | STTIINRRN | Q857760630

Tabel 5.8 Contob laporan pertanggungiawaban biava sub bagian persiapan

Perusahaan Tekstil Kuspmatex
Laporan Pertanggungjawaban Biaya

Bulan Desember 1997
Bulan Desembes ~ Puzat Biaya : Sub. Bagian Penenunan
Kade Puset Buyx Bulsa Desewmbes Snswpas dengan Bulas Desembes
Rk
Apggaran Reaklisasi Selisib Anggaran Realisasi Selisth

5522311 | Binyaterus 3.526 56274 3347855 1730274 [5 432813 10 14402268 | 1030447 10
519230 | Biaya gap 1 R51 7% A4 2024220 | A724907%0) 103631 52,088 N223100 | SWIRHD
542223 Biaya lembur 1435 439,13 ¢ 397654 &7 488 17 3365 235,42 5285 344 €05 931,42

Total biaya 686243155 §I6RTXN 02 705,55 2185721022 ENCTIN 86653022

Tabel 5.9 Contoh laporan perianggingjawaban biaya sub bagian penennnan




Perusahaan Tekstil Kusumatex
Laporan Pertanggungjawahan Biaya
Bulan Desember 19897
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Bulun Desember Pusw Biaya - Sub. Bagian Frndshing,
Kode Pusat Biaya Bufan Desembes Snnpu Sessgan Bulan Dezembes
Rek..
Anpparan Realisasi Sehsh Anpparan Reabisasi Sehsil

5123121 | Bsaya pencelupan 2738522, 2021100 | (7251800 | 1477482600 f.619221 13155605,00
5123122 | Biaya penyempranaan | 2&R3LHD 2651 AFF 10X 35400 | 14 306 420 00 Y2425 260 B&1 161,00
YA Biaya gait 2381020 2210000 AN |13 A4 T2 12424055 PR 28512
512533 BiayaLembu 1.301 46300 1537622 3444100 | 9212354000 86529%0 393 550,00

Totsl biaya 9 455425 20 9310 590 fR58R720 | AESQXTI2] 3T A2 M 147332700, 12

Tabel 5.10 Contoh laporan perfanggungjawaban biaya sub bagian finishing

Perusahaan Telstd Kusumatex
Laporan Perfanpgungiawaban Biaya
Bulan Desember 19897

Budxa Desesbes

Pusat Biayx - Sub. Baganes Melnnk

Keode Pusat Buga Bulun Desember Srmpul dengar Bulug Desember
Rek.
Anggarars Feafisasi Selisify Anggaran Peaficasi Seliash

51245 | Biaya prmehbaraan mesm 145 226,25 140 63 4505258 477 451 14 41055314 61 S
532451 | Biayareparasi 121.50400 135 443 (14 93 0y 450 582 60 456 304 00 241 4
212435 | BiavaBenghel 12533060 HORA0D 1723000 A% 1ah 05 43} 66600 St 360,00
51240 | Biaya gap 126544118 3221330 4411318 246135800 SII53A100 | 236.05500
512433 1§ Biayalembw 1 00 500,10 £ 936.200 {36 200,05 444} 97309 4502 600 BHOBTD

Total bisys 2657 503 41 264 304 14,799 4% £ 519 548 74) 10996 444 14 325 10460

Tabel 5.11 Contoh laporan pertanggungyawaban biaya sub bagian mekamk
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Bulan Desember 1947
Bular Desember Pusat Braya ¥ Bagian Produksi
Kode Pusat Bava Bulan Desembesz Sampa dengan Bulan Desember
Rek.

Arnpeaan Reabisast Selisihe Anggarar Renbsast Sehsik
12t Sub. Bagian Persiapan 19131 26900 | 18685576 64 306,50 6216407 §  FTTIRA0S80 | (155769650
122 Sub. Bagina Penenuann 636343455 | 67489.726 Q3701 55 IL557 24022 1 30.800.710,00 666.530,22
123 Sub. Bagian Fiushing FAS5 B2 T 9315 586 1353572 SI86R22712 1 37121526 00 1473870112
124 Sub. Bagian Mekanth: 265750241 2642704 14790,41 F1319545 74§ 10908 444 14 2340460

Totzl biaya 3710765036 | 37427605 Gi851464 if'ﬂ.‘)f\.i.ﬂ'},m | {76782 78350 (41706300

Tabel 5.12 Contoh Iaporan pertanggungjaswaban biaya kepala bagian produksi

Perusahaan Telstil Kusumatex
Laporan Pertanggunpjawabau Biaya
Bulan Desember 1997

Bulns: Desesmbes Puost Binys : Diseddus Pesushinnn

Kode Pusut Bizyu Bukue Desember Supn dengan Dulws Desembe
Rek.

Angaaran Reakesei Sefisih Arnggacan Bestieass Selisih
16 Ka. Bag. Administas: £268480.00 STTEG | KESTIAND | S SASTIO00 | S27ERATANG | 2KICORK0D
10 Ka. Bag Produdist 2710783036 3437805 21991464 | 19092210 | YIETR2IRAN0 | 1417062920
13 Kz Bag. Keunangan 10376851 4} 10469871 3008 5% PTHNID T 36067400 316972630
40 ¥.2. Bag, Penjualan 8769403 32 B2I9B03 33 4112588516 38235960 16 483573500
1% KaBag. Humas 4327200 A2THRNY FrORIE AT 2R 25042 700 00 2367 933409
Totat birva B4IIR2, 1) 53911045 | 104713710 | 352792963501 INIIXVFN 10 § 274031 R0,

Tabel 5.13 contch laporun perfanggungyawaban biaya direktur perusabaan

Sisfem aulunfansi perfanggungjaewaban menghendald adanya suaty  sisiem

pelaporan biaya meowrut manajer yang bertangoungiawab. Dalam prakieknya,

perusahasn Tekstit Kusumatex

telah membual safn Japoran perfanggingiawsban

untuk gelurih perusahaan. Pembuatan gatu laporan perfanggnngiawaban biaya wntuk
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seluruh perusahaan menyebabkan pengendalian biaya yang kurang batk karena
apabila terjadi penyimpangan tidak dapat diketahui secara pastt siapa yang
seharusaya. bertangpungiawab karena dalam hal i vang berfangpungjawab atas
semua penyinpangan biaya adalsh phmpman tertingei perusshaan. Oleh karena itu,
unfuk menghindart hal-hal vang tidak diinginkan, maka tiap-tiap bagian dalam
perusahaan Tekstil Kusumatex sebaiknya membuat laporan sendiri-sendiri uniuk
kemudian dipertanggungiawabkan. Sehingga dapat dengan mudah ditesuri biaya-
biaya yang menjadi tanggmng jawab pusat pertanggungijawaban mana, juga sebagai
sistem pelaporan untuk membertkan umpan balik kepada penyusun anggaran

mengenal hasil pelaksanaan anggaran manajer yang bersangkutan.



BAB VI

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada perugahaan tekstil Kusumatex vang felah

dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dalam hubungannya dengan akuntansi

pertanggungiawaban, dapat diambil kesimpulan sebagat bertkut :

L

o2

Perugahaan tekstid Kusumatex sudah memuiki struktur organisasi yang mengatus
secara jelax dan fegax wewenang dan {anggmmg jawab pada setiap unit
organisasi.

Perusahaan tekstil Kusumatex belum menyusun anggaran biaya untuk setiap
jenjang manajemen, sehingga prestasi manajer setiap pusat pertanggung jawaban
tidak dapat dintlai. (Agar tujuan akuntansi perfanggung jawaban fercapai maka
suatu organisast harus menggolongkan pendapatan dan biaya sesuai dengan
berbagai jenjang manajemen yang bertanggung jawab) oleh karena ite angparan
harue disusun untuk setiap jenmjang fhanag'emen yang dibebani tanggungjawab atas
biaya tersebut. Melalut laporan pertanggungjawaban biaya, anggaran setiap pusat
pertangpungjawaban dibandingkan dengan realisasinya sehingga dapat ditentukan
prestast mapajer setiap pusat pertanggungjawaban.

Perusahaan tekstil Iusumatex belum menggolongkan biaya ke dalam biaya
terkendali dan biaya (idak terkendali. Untuk tujuan pentlaian prestasi manajer
dalam pengendalian biaya, maka biaya harus digolongkan dalam biaya terkendali

dan biaya tidak terkendali.

78
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4. Rekening biaya yang ada di perusahaan tekstil Kusumatex belum diklasifikasikan
dan dibert kode rekening dalam prosedur pencatatan biaya produksi yang sesuas
dengan tingkat manajemen yang terdapat dalam struktur organisasi.

5. Sistem  pelaporan vang dijalankap perusabaan fekstil Kusumatex fidak
mendukimg  diterapkamnya  sistem  alumtansi  perfangeungjawaban.  Sistem
akuntansi  pertanggungjawaban dirancang khusus  sesuat  dengan  struktur
orgamsasi untuk dapat menyajikan laporan pertanggmgjawaban biaya yang
berguna dalam menilal prestasi manajer tingkat pertanggungiawaban fertentu
dalam pencapatan {ujuan yang teish dilentukan

Berdasarkan peneliian dan analisa dala yang flelab dilukukas, muka dapat
disimpulkan bahwa perusahaan fekstil Kusumatex belum melaksanakan sigtem
akuntansi perfanggungiawaban gebagar alal pengendalian biaga cecara prakstnsal.

Karena dart kelima syarat yang ferdapat dalam  cistem  akuntanst

pertanpgunpiawaban, hanya safu syared yang ferpenuhi. Sehingga hal i belun

mendukung untuk  diferapkannya  sigtem  akuntanst  pertanggungiawaban  unfuk

pengendalian biaya.

B. Keterbatasan Penulis
1. Penulis hanya menelit? satu bagian yaitu bagian produkst karvena keterhatasan

waktu. Jadi penelitian hanya berdasarkan pada bagian produksi

N2

Penulis hanya menggmakan hima syarat sistem skuntans: pertsngoimgjawaban
untuk melthal apakab sistem ma dapat dilerapkan pada perusshasn tekstil

Kusumatex
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3. Pengpunaan angke-angka biaya dalam contoh kurang didasarken pada data
vang amat mendetail sehingen terdapat kemumgkinan angka tersebut kurang

tepal.

C. Saran

Berdasarkan pembalasan dan kesimpulan dimuka, maka saran-saran perbuskan
yang dibertkan pada perusahaan tekefil Kusumatex mengingat pentingnya kelima
gyaral  yang harus di penuhi  dalam  swale  sistem  penerapan  ckuntansi
pertanggungjawaban, tampak sebagar bertkut -

1. Perusahamn sebaiknya meludauikan peansahan antara biaya terkendali dan tidak
terkendali. Dengan pemisahan biaya terkendali dan biaya tidak terkendaii i
malta penilaian prestasi dapat dilakoekan dengan tepal, yaitu dengan didasarkan
pada biaya terkendali.

2. Siglemn pengkodean rekening dan prosedur pencatalan biaya produks dipayakan

gesuai dengan pusat-pusat pertanggungjawaban.

(73]

Sigtem Pelaporan yang dijalankan disarankan uwituk disempuimakan sehingpa
mendukung diterapkanaya sigtem akuntansi pertanggungtawaban, sehingga biaya
yang terjadi pada seliap bagian dapal dievaluasi dan pelaporan biaya hendaknya
dilakukan lebih dint dan dapat dicarikan jalan pemecahannya.

4, Anggaran perugahaan sebatknya disusun unfuk seliap jenjasg manujemen
schingga prestasi manajer pusat pertanggungjawaban dapat dinilai dan seligih

yang ferjadi anfara anpgaran dengan realisasinya dapat diketahui penyebubnya.
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DAFTAR PERTANYAAN

A. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN:

1. Sejarah berdirinya perusahaan

2. Kapan perusahaan didirikan dan siapa yang mendirikan?

3. Mendapat 171n resm dari siapa?

4, Pendirian perusahaan dengan akte notaris siapa dan nomor berapa?

5. Apa yang menjadi dasar alasan pemilihan nama perusahaan?

6. Siapa pimpinan perusahaan yang pertama kali dan siapa yang sekarang, serta
sudah berapa kali pergantian pimpinan?

7. Tahun berapa mulai beroperasi1?

8. Apa yang menjadi tujuan pendirian perusahaan?

B. LETAK PER[ISAHAAN

1. Pemilihan letak perusahaan berdasarkan apa?

2. Mengapa memilih letak itu?

3. Berapa luas tanah vang dipakai perusahaan?

C. BENTUK PERUSAHAAN

1. Apa bentuk perusahaan?

2. Siapa yang bertanggungjawab terhadap perusahaan?

3. Bergerak dalam bidang apakah perusahaan 1tu?

4. Bagaimana susunan pimpinan pada waktu berdiri, dan sekarang?



D. STRUKTUR ORGANISASI

1. Bagaimana bentuk struktur organisasi perusahaan?

2. Bagian apa saja yang ada dalam perusahaan dan siapa yang menjadi kepala
bagian

3. Bagaimana wewenang dan tanggung jawab masing-masing bagian dalam
perusahaan?

4. Pusat pertanggungjawaban apa saja yang terdapat dalam perusahaan?

E. ANGGARAN

1. Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan anggaran tersebut?

2. Sejauh mana partisipasi aktif tiap manajer pusat pertanggungjawaban dalam
penyusunan anggaran tersebut?

3. Apakah persoalan-persoalan yang dihadapi dalam proses penyusunan anggaran
tersebut?

4. Bila ada revisi anggaran, siapa vang berhak untuk merevisimya?

F. PENGGOLONGAN BIAYA

1. Apakah perusahaan telah mengédakan penggolongan biaya menurut terkendali

tidaknya biaya oleh manajemen pusat pertanggungjawaban?

I~

. Kalau sudah, bagaimana penggolongan tersebut?

(53]

. Dengan pedoman apa penggolongan tersebut?

4. Apa kesulitan vang dihadapi dalam penggolongan tersebut?



G. SISTEM AKUNTANSI

1. Metode apa yang digunakan dalam rekening biaya Produksi?

2. Bagaimana kode rekening biaya Produksi?

3. Bagaimana penggunaan kode rekening biaya Produksi tersebut?

4. Bagaimana sistem akuntansi biaya Produksi perusahaan?

N

. Kode rekening biaya Produksi terdri dari berapa angka?

6. Bagaimana penggunaan kode rekening tersebut bila dihubungkan dengan struktur
organisasi?

H. SISTEM PELAPORAN BIAYA

1. Laporan biaya Produksi apa saja yang dihasilkan oleh perusahaan?

2. Untuk siapa saja laporan-laporan tersebut?

3. Apa sifat dari laporan tersebut: bulanan, mingguan, harian?

4, Siapa yang menyusun laporan biaya Produksi tersebut? Bagaimana?

5. Berisi apa saja laporan biaya Produksi tersebut?

6. Bagaimana sistem pelaporan biaya Produksi perusahaan?



Perusahaan Textiel

"KUSUMATEX"

JL. TIRTODIPURAN No. § & 379109 Yogyakarta. 55143

Yogyakarta, 2 Desexter.i999...

SURAT KETERANGAN

o Vv, 5000
No.--...g-(,-g:-./Ris/.,;,./ 20C

Yang bertanda tangan di bawah ini kami pimpinan dari
Perusahaan Tenun “KUSUMATEX" Yogvakarta, menerangkan dengan
sesungguhnya bahwa :

Yuliana Domingga Ina Aran

Nama e eiehiir R A A ceecas ....;....
Mahasiswa : Jniversitas .Sanata.Qharpa Yogyakarla,
Fakultas : BKOBOMi.eeeceeonenoans cecesnece cocaan
No. Mhs P B42L14153 it iiii i ittt ceesne

telah/sedang mengadakan penelitian/riset pada perusahaan kami

selama kurang lebih 2 (dua) bulan dengan mengambil Judul :
PENERAPAN SISTEM AKUNTANSI PERTANGGUNGJAWABAN UNTUK

Surat keterangan ini kami buat agar dapat dipergunakan
eebagaimana mestinya. )

Perusahaan Tenun “KUSUMATEX"
' Pimpinan

(Mudjijono M. H. )



